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ABSTRAK 

 
NURHALISA RAMADHAN. 2024. Determinan Sustainability Report Terhadap 
Kinerja Keuangan Dengan Ukuran Perusahaan Sebagai Variabel Moderasi 
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2022 (Pada Perusahaan 
Manufaktur). Skripsi. Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing Oleh; Linda Arisanty 
Razak dan Ainun Arizah. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian dengan metode kuantitatif 
eksplanatory yang bertujuan menganalisis pengaruh sustainability report terhadap 
kinerja keuangan dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Populasi yang 
digunakan dalam penelitian ini diambil dari laporan tahunan dan laporan 
berkelanjutan perusahaan manufaktur yang sudah terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2018-2022. Metode yang digunakan dalam pengambilan 
sampel adalah metode purposive sampling sehingga diperoleh sampel sebanyak 
27 perusahaan manufaktur. Pengolahan data menggunakan SPSS 23. Hasil 
Penelitian ini membuktikan bahwa sustainability report berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja keuangan. Sedangkan hasil pengujian moderasi yang diperoleh 
menunujukan bahwa ukuran perusahaan memperlemah hubungan antara 
sustainability report terhadap kinerja keuangan. 

Kata Kunci: Sustainability Report, Kinerja Keuangan, Ukuran Perusahaan. 
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ABSTRACT 
 

NURHALISA RAMADHAN, 2024. Determinants of Sustainability Reports on 
Financial Performance Using Company Size as a Moderating Variable Listed 
on the Indonesian Stock Exchange for the 2018-2022 Period (In 
Manufacturing Companies). Thesi.  Departement of Accounting, Faculty of 
Economics and Business, Muhammadiyah University of Makassar. 
Supervised by; Main Suvervised Linda Arisanty Razak and Co-Suvervisor 
Ainun Arizah. 

This type of research is research with an explanatory quantitative method 
which aims to analyze the effect of sustainability reports on financial performance 
with company size as a moderating variable in manufacturing companies listed on 
the Indonesia Stock Exchange. The population used in this research was taken 
from annual reports and sustainability reports of manufacturing companies listed 
on the Indonesia Stock Exchange for the 2018-2022 period. The method used in 
sampling was a purposive sampling method so that a sample of 27 manufacturing 
companies was obtained. Data processing uses SPSS 23. The results of this 
research prove that sustainability reports have a significant effect on financial 
performance. Meanwhile, the results of the moderation test obtained indicate that 
company size weakens the relationship between sustainability reports and 
financial performance. 

Keywords: Sustainability Report, Financial Performance, Company Size. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Berdirinya sebuah perusahaan harus memiliki tujuan yang jelas, ada 

beberapa hal yang mengemukakan tujuan dari berdirinya sebuah perusahaan. 

Tujuan yang yang pertama adalah untuk mencapai keuntungan yang sebesar-

besarnya, sedangkan tujuan kedua perusahaan adalah ingin memakmurkan 

pemilik perusahaan atau para pemilik saham. Sebenarnya secara subtansial 

tidak banyak perbedaan antara  Kedua tujuan tersebut, hanya saja dari 

penekanannya yang ingin dicapai oleh masing-masing perusahaan berbeda 

antara satu dengan yang lainnya. Untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut, 

perusahaan membutuhkan investor untuk mengembangkan skala usahanya, 

karena investor memberikan pengaruh yang positif untuk suatu perusahaan. 

Dalam hal fungsinya sebagai bahan pertimbangan mengambilan keputusan, 

laporan keuangan yang digunakan sebagai alat evaluasi bagi  para investor 

untuk memahami overview suatu perusahaan dengan melihat kinerja 

keuangannya dan untuk mengetahui tinggi dan rendahnya  suatu kinerja 

keuangan perusahaan tersebut (Lating et al., 2018).  

Banyaknya jumlah kasus pencemaran lingkungan saat ini yang menjadi 

topik yang sangat menarik dan banyak menyita perhatian banyak pihak. 

Pencemaran lingkungan sendiri disebabkan oleh kelalaian perusahaan dalam 

mengelola usahanya dengan tidak memantau dampak dari aktivitas 

operasional lingkungan (Mulpiani, 2019), seiring dengan banyaknya kesadaran 

terhadap permasalahan lingkungan dan sosial secara global sehingga 

mendorong perusahaan untuk lebih memperhatikan lingkungan sekelilingnya. 
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Karena setiap perusahaan harus memiliki hubungan yang erat dengan 

masyarakat sebagai bagian dari lingkungan eksternalnya.  Antara perusahaan 

dan masyarakat harus ada hubungan timbal balik jika perusahaan tetap ingin 

memelihara eksistensinta (Linda Arisanty Razak et al., 2020). Laba yang tinggi 

sudah bukan lagi menjadi faktor penting yang menentukan keberlangsungan 

atau kesuksesan suatu perusahaan melainkan bagaimana perusahaan 

tersebut mengatasi permasalahan lingkungan dan sosial seperti pencemaran, 

kemiskinan, pelayanan medis, ekonomi dan  perubahan iklim.  

Menurut Elkington (1997), tujuan bisnis tidak hanya mencari keuntungan 

(profit), tetapi juga tanggung jawab masyarakat (people) dan bumi (Planet). 

Ketiga hal tersebut sering disebut dengan Tripple Bottom Line, dimana 

perusahaan wajib memberikan informasi yang transparan mengenai tata kelola 

keuangan serta aktivitas sosial dan lingkungannya, yang berupa laporan 

berkelanjutan atau biasa disebut dengan sustainability reporting. Artinya 

perusahaan harus memiliki kinerja keuangan yang baik untuk mencapai 

tujuannya.  Kinerja keuangan perusahaan memang menjadi aspek yang 

penting dalam kehidupan perusahaan. Kinerja keuangan sendiri dibuat untuk 

mengambarkan keadaan suatu keuangan dalam kurun waktu yang mencakup 

penghimpunan maupun penyaluran dana yang umumnya diukur 

menggunakan indicator kecukupan modal, likuiditas, dan protabilitas. Kinerja 

keuangan juga mengambil peran penting dalam perusahaan karena menjadi 

salah satu tolak ukur keberhasilan suatu perusahaan serta mempengaruhi 

pengambilan keputusan suatu perusahaan.  (Oktavianus dkk., 2022).  Oleh 

karena itu, perusahaan harus meningkatkan kinerja keuangannya agar dapat 
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mempertahankan keunggulan kompetitifnya dalam menghadapi persaingan 

yang semakin ketat (Amalia et al., 2021). 

Kinerja keuangan perusahaan merupakan gambaran dari perusahaan 

dengan kemampuan dalam menganalisis dan melaksanakan aturan-aturan 

keuangan dengan secara akurat dan benar, misalnya dengan menyusun 

laporan keuangan sesuai yang dengan standar SAK (Standar Akuntansi 

Keuangan) atau GAAP (General Acepted Accounting Principle). Hal tersebut 

untuk mengetahui kondisi atau keadaan dari suatu perusahaan yang dianalisis 

dengan menggunakan alat analisis keuangan, sehingga bisa diketahui baik 

dan buruknya kondisi keuangan dan prestasi kerja sebuah perusahaan dalam 

waktu tertentu. Menurut E. Setiawan (2022) Kinerja keuangan perusahaan 

merupakan hasil dari banyaknya keputusan individual yang berdasarkan 

penilaian terhadap kemampuan sebuah perusahaan. Kinerja keuangan 

digunakan manajemen sebagai salah satu pedoman untuk mengelola sumber 

daya data yang dipercayakan. Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi 

tinggi rendahnya kinerja keuangan perusahaan yaitu Ukuran Perusahaan. 

Ukuran Perusahaan dapat menggambarkan seberapa banyaknya asset yang 

dimiliki  suatu perusahaan. Ukuran perusahaan juga ikut menentukan tingkat 

kepercayaan para pemodal. Semakin besar perusahaan, maka akan semakin 

mudah untuk mendapatkan informasi mengenai perusahaan tersebut karena 

perusahaan tersebut sudah dikenal oleh banyak masyarakat. Artinya 

perusahaan yang memiliki ukuran lebih besar cenderung mendapat 

pengawasan dari masyarakat dan memiliki public demand akan informasi yang 

lebih tinggi dibanding dengan perusahaan kecil sehingga akan 



4 
 

 
 

mengungkapkan lebih banyak informasi. Selain itu ukuran perusahaan juga 

merupakan hal yang penting dalam proses pelaporan keuangan. 

Di era yang semakin berkembang ini, kondisi keuangan saja tidak cukup 

untuk menilai suatu perusahaan. Sebagain besar perusahaan di Indonesia 

pada saat ini masih hanya berfokus untuk mengungkapakn laporan keuangan 

yang hanya berhubungan dengan kinerja keuangan saja. Padahal kinerja 

keuangan saja sudah bukan lagi satu-satunya hal yang penting, karena dalam 

suatu perusahaan manajemen tetap perlu melaporkan informasi tambahan 

untuk menarik minat para pemodal. Seperti yang dinyatakan  Wibowo dan 

Faradiza (2014), Bahwa pemodal tertarik terhadap informasi tambahan yang 

dilaporkan setiap tahunnya. Para stakeholders perusahaan pun tidak hanya 

ingin mengetahui kinerja keuangan perusahaan saja tetapi juga ingin 

mengetahui kinerja non-keuangan seperti lingkungan dan sosial. 

Pengungkapan laporan yang berkaitan dengan aktivitas sosial dan lingkungan 

dapat memberikan banyak manfaat bagi perusahaan, seperti meningkatkan 

citra perusahaan, dan dapat menarik minat para pemodal serta mendapatkan 

apresiasi yang tinggi dari para konsumen. Menurut Sri dan Syam (2013), 

terdapat beberapa alasan perusahaan mengimplementasikan konsep 

sustainability management yaitu untuk menunjukan kepedulian sosial terhadap 

masyarakat dan lingkungan. Karna dengan semakin banyaknya permasalahan 

terkait  kerusakan alam seperti polusi udara, pembuangan limbah cair, 

penggundulan hutan, sistem pembangunan yang tidak ramah lingkungan, 

sampai pada berubahan iklim, dapat membuat permasalahan ini terus 

berkembang dan semakin berkembang secara pesat. 
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Pengungkapan sosial dan lingkungan sendiri merupakan jenis 

pengungkapan sukarela. Pengungkapan sosial dan lingkungan biasanya 

diungkapnakan secara terpisah dari laporan keuangan. pengungkapan sosial 

dan lingkungan dilakukan untuk memenuhi tuntutan pemerintas atas 

tanggungjawab sosial dan lingkungan perusahaan. Dalam mengukur 

pengungkapan sosial dan lingkungan terdapat beberapa indeks pengukuran. 

Salah satu indeks yang digunakan untuk mengukur pengungkapan sosial dan 

lingkungan adalah GRI (Global Reporting Iniciative). GRI digunakan untuk 

mengukur praktik pengungkapan sosial dan lingkungan di dalam Sustainability 

Report (Dewi, 2019). 

Teori legistimasi berpendapat bahwa perusahaan Dalam menjalankan 

bisnisnya harus mematuhi aturan aturan atau norma-norma yang berlaku. 

Maka secara tidak langsung teori legistimasi berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan suatu perusahaan, hal ini karena ketika suatu perusahaan tidak 

mematuhi aturan tersebut seperti dengan tidak menjaga lingkungan 

sekelilingnya, maka kinerja lingkungan tidak baik dan pengelolaan tata kelola 

yang kurang baik pula akan menyebabkan tidak diterimanya oleh masyarakat 

( kamila dkk, 2022). Ini sejalan dengan teori stakeholder yang menyatakan 

bahwa tercapainya kemakmuran dan kesuksesan suatu perusahaa sangat 

bergantung dengan kemampuan perusahaan dalam bertanggungjawab secara 

financialnya kepada investor dan pemangku kepentingan lainnya. Salah satu 

strategi untuk menjaga hubungan dengan para pemangku kepentingan adalah 

dengan mengungkapkan sustainability report yang memberikan informasi 

kinerja ekonomi, sosial, dan lingkungannya (Ghazali & Zulmaita, 2020).  
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Dari hal tersebut, mulai banyak perusahaan yang mulai membuat suatu 

Laporan berkelanjutan (sustainability reporting) yang fungsinya sebagai 

pertanggung jawaban perusahaan terhadap stakeholder dalam bentuk sebuah 

laporan yang bersifat sukarela (voluntary) sebagai bentuk tanggung jawab 

sosial dan lingkungan. Bagi pemodal, sustainability report tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana pemantauan pencapaian kinerja perusahaan,  

namun juga sebagai media pertimbangan investor dalam mengalokasikan 

sumber daya keuangannya. Sedangkan, bagi investor lainnya (media, 

pemerintah, konsumen, akademis dan lainnya) sustainability report menjadi 

tolak ukur untuk menilai kesungguhan komitmen perusahaan terhadap 

pembangunan berkelanjutan (Dian, 2015). Sehingga jumlah perusahaan yang 

mengungkapkan sustainability report meningkat dari waktu ke waktu, baik 

menjadi satu dalam laporan keuangannya maupun dalam laporan tersendiri. 

Bagi perusahaan, Sustainability Report adalah salah satu instrument yang 

dapat digunakan untuk berkomunikasi dengan stakeholders dalam upaya 

penerapan berkelanjutan. Sustainability Repost di definisikan sebagai laporan 

terbuka yang memberikan gambaran umum mengenai status dan aktivitas 

ekonomi, lingkungan, dan sosial perusahaan kepada para pemangku 

kepentingan internal dan eksternal. Sejak Sustainability Report berjalan di 

Indonesia, perusahaan-perusahaan mulai memfokuskan pada aktivitas 

pengungkapan tanggung jawab sosial dan Suistanabilitas perusahaan, 

meskipun belum semua perusahaan menerbitkan Suistainability Report secara 

rutin setiap tahunnya. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah pengungkapan Sustainability Report berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan perusahaan? 

2. Apakah ukuran Perusahaan Dapat memoderasi hubungan 

sustainability report terhadap kinerja keuangan? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penulis dalam melakukan penelitian ini untuk: 

1. Untuk mengetahui pengaruh pengungkapan Sustainability Report 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan sebagai variabel 

pemoderasi dalam hubungan antara pengungkapan sustainability 

report dengan kinerja keuangan. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dijelaskan diatas, maka 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagi pihak 

antara lain: 

1. Bagi Mahasiswa 

Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan bagi para 

mahasiswa tentang Sustainability Report, kinerja ekonomi, kinerja 

sosial, dan kinerja lingkungan serta. 

2. Bagi Akademis 

Untuk menambah pemahaman mengenai Sustainability Report 

dalam mengembangankan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan 
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SR dan penelitian ini juga dapat menjadi bahan referensi untuk peneliti 

selanjutnya. 

3. Bagi perusahaan 

Sebagai bahan evaluasi bagi perusahaan tentang pentingnya 

tanggung jawab sosial perusahaan yang dipublikasikan di dalam 

laporan tersendiri yang disebut Sustainability Report. Penelitian ini juga 

dapat memberikan kontribusi pemikiran akan pentingnya kewajiban 

untuk menjaga lingkungan dan dampak sosial yang ditimbulkan oleh 

perusahaan, dan sebagai bahan pertimbangan dalam pembuatan 

kebijaksanaan perusahaan untuk lebih meningkatkan kepeduliannya 

pada stackholders sehingga tercipta sustainability perusahaan. 

4. Bagi Stakeholders 

Sebagai bahan pertimbangan dan referensi, dalam melakukan 

investasi sebaiknya para stakeholders memilih perusahaan yang baik 

dalam memberikan informasi dan memiliki kinerja yang baik dan dapat 

dipertanggung jawaban. 

5. Bagi masyarakat  

Penelitian ini diharapkan dapat melihat sampai sejauh mana 

tanggung jawab sosial perusahaan terhadap stackholders, sehingga 

dapat meningkatkan kesadaran masyarakatan terdahap hak-hak yang 

harus dicapai. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

1. Teori Stakeholder (Stakeholder Theory) 

Istilah  stakeholder awalnya diperkenalkan oleh Stanford Research 

Institute (SRI), yakni merujuk kepada "those groups without whose support 

the organization would cease to exist" (Freeman, 1983). Inti dari pemikiran 

itu kurang lebih mengarah pada keberadaan suatu organisasi (dalam hal 

ini perusahaan) yang sangat dipengaruhi oleh dukungan kelompok-

kelompok yang memiliki hubungan dengan organisasi tersebut. 

Donaldson dan Preston (1995) berpendapat bahwa stakeholder theory 

memperluas tanggung jawab organisasi kepada semua pemangku 

kepentingan dan tidak hanya kepada investor atau pemilik. Freeman 

mendefinisikan stakeholder sebagai kelompok yang mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap keberhasilan dan kegagalan sebuah organisasi. 

Secara singkat, Freeman menggambarkan stakeholder theory sebagai 

respons manajer terhadap lingkungan bisnis yang ada (Wijayanti & 

Surakarta, 1972). Salah satu strategi untuk menjaga hubungan dengan 

para stakeholder dan shareholders perusahaan adalah dengan 

mengungkapkan sustainability report yang memberikan informasi kinerja 

ekonomi, sosial dan lingkunganya sekaligus kepada seluruh pemangku 

kepentingan perusahaan. Dengan pengungkapan ini, diharapkan 

perusahaan  mampu memenuhi kebutuhan informasi yang dibutuhkan 

serta dapat mengelola stakeholder agar mendapatkan dukungan dari para 

stakeholder yang berpengaruh terhadap kelangsungan hidup perusahaan. 
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Pengungkapan SR diharapkan dapat memenuhi keinginan dari 

stakeholder sehingga perusahaan dapat mencapai keberlanjutan atau 

kelestarian perusahaannya (sustainability). 

2. Teori Legitimasi (Legitimacy Theory) 

Jika teori stakeholders dimotivasi oleh pertanggung jawaban terhadap 

para pemangku kepentingan, maka teori legitimasi menggunakan motivasi 

untuk mendapatkan persetujuan atau penerimaan dari masyarakat. 

Menurut Deegan (2002) teori legitimasi menekankan bahwa perusahaan 

terus berupaya untuk memastikan bahwa mereka beroperasi dalam 

kerangka dan norma-norma yang ada dalam masyarakat atau lingkungan 

dimana perusahaan tersebut berada, di mana mereka berusaha untuk 

memastikan bahwa aktivitas mereka (perusahaan) diterima oleh pihak luar 

sebagai suatu yang sah. 

Teori legitimasi mendorong perusahan untuk meyakinkan bahwa 

aktivitas dan kinerjanya dapat diterima oleh masyarakat. Laporan aktivitas 

tanggung jawaban sosial dan lingkungan perusahaan yang diuraikan dalam 

sustainability report dapat digunakan oleh perusahaan untuk menunjukan 

bahwa perusahaan telah memenuhi tanggung jawab sosialnya. Hal ini 

sebagai upaya agar keberadaan organisasi dapat diterima oleh 

masyarakat. Legitimasi dari masyarakat merupakan salah satu sumber 

daya operasional yang penting bagi perusahaan (Bukhori & Sopian, 2017). 

 

 

 

3. Definisi Sustainability Report 
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a. Sustainability Report 

Sustainability report adalah laporan mengenai dampak ekonomi, 

lingkungan, dan sosial yang ditimbulkan akibat aktivitas perusahaan. 

Sebuah laporan dapat dikatakan sustainable apabila kinerja yang 

dilaporkannya selama periode waktu tertentu sudah bersifat 

keberlanjutan. Perusahaan harus menyusun sustainability report 

karena merupakan laporan kinerja perusahaan yang 

berkesinambungan untuk mengelola pengaruh perusahaan 

sustainable development. Selain menyajikan laporan keuangan, 

perusahaan juga perlu melaporkan praktik terkait aspek sosial dan 

lingkungannya (Hapsari, 2023) menurut GRI, sustainability report 

adalah proses pengukuran, pengungkapan dan meminta pertanggung 

jawaban dari kinerja organisasi dalam mencapai tujuan berkelanjutan 

bagi para pemangku kepentingan internal dan eksternal.  

Sustainability report juga merupakan laporan yang tidak hanya 

memuat informasi keuangan tetapi juga informasi non-keuangan, yang 

meliputi sosial dan lingkungan perusahaan yang memungkinkan 

perusahaan untuk berkembang secara berkelanjutan. Sustainability 

report diungkapkan sebagai pelengkap keuangan (financial statement) 

akan tetapi dalam penyampaiannya terpisah dari laporan keuangan 

perusahaan (Morine et al, 2022) 

Pelaporan berkelanjutan menurut standar GRI (G4) Guidelines 

terdiri dari tiga dimensi utama yaitu sebagai berikut: 

1. Ekonomi; Dimensi  ekonomi yang berkelanjutan berkaitan dengan 

dampak organisasi terhadap kondisi ekonomi bagi pemangku 
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kepentingan dan system ekonomi tingkat local, nasional, dan 

global 

2. Lingkungan; Dimensi lingkungan berkelanjutan berkaitan dengan 

dampak dari sebuah perusahaan terhadap pengelolaan sumber 

daya alam baik hidup maupun tidak hidup, termasuk tanah uadara 

air dan ekosistem. Kategori lingkungan meliputi dampak yang 

terkait input (seperti energy dan air) dan output (seperti emisi, 

efluen, dan limbah), termasuk juga keanekaregamana hayati, 

transportasi dan dampak yang berkaitan dengan produk dan jasa, 

serta kepatuhan dan biaya lingkunga. 

3. Sosial; yang terdiri dari: 

a) Praktik ketenaga kerjaan dan kenyamanan bekerja 

Indikator praktik ketenaga kerjaan dan kenyamanan kerja 

seperti lapangan pekerjaan, kondisi pekerja (jumlah, 

komposisi, gender, pekerja purna waktu dan paruh waktu), 

relasi dengan manajemen perusahaan, keselamatan, dan 

kesehatan kerja, pelatihan dan pengembangan karyawan serta 

keberagaman dan peluang kerja. 

b) Hak Asasi Manusia 

Indikator kinerja hak asasi manusia menentukan bahwa 

organisasi harus selalu memperhatikan kepentingan 

pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya dengan 

memperlihatkan asasi kesetaraan yang meliputi praktik 

investasi dan pengadaan, praktik manajemen, penerapan 

prinsip non-diskriminasi, kebebasan mengikuti perkumpulan, 
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tenaga kerja anak, pemaksaan untuk bekerja, praktik 

pendisiplinan, dan hak-hak masyarakat adat.  

c) Masyarakat 

Indikator kinerja masyarakat memperlihatkan dampak 

organisasi terhadap masyarakat dimana mereka beroperasi, 

dan reksi dari institusi sosial kaitannya dengan kepedulian dan 

pengelolaan isu-isu seperti komunitas, korupsi kebijakan 

public, serta perilaku anti kompetitif seperti anti trust dan 

monopoli. 

d) Tanggung jawab atas produk 

Indikator kinerja tanggung jawab atas produk mencakup aspek 

seperti kesehatan dan keselamatan atas penggunaan produk 

dari pengguna. Produk yang dimaksud ialah produk yang 

dipasarkan baik dalam bentuk barang maupun jasa. 

b. Manfaat Sustainability Report 

Manfaat sustainability report berdasarkan pada kerangka GRI 

(G4) yaitu: 

1. Meningkatkan Nilai Perusahaan: Nilai baik perusahaan 

dimata pubik menjadi tujuan dari setiap perusahaan. . 

2. Meningkatkan Kinerja Keuangan: Pengungkapan laporan 

berkelanjutan secara luas dapat memberikan pengaruh besar 

kepada keuangan perusahaan baik secara kecil maupun 

besar.  

3. Membantu dalam mengelola risiko: perusahaan harus 

memikirkan risiko apa yang akan dihadapi dan bagaimana 



14 
 

 
 

cara meminimalisirkan atau mencegahnya, karena setiap 

perusahaan akan dihadapkan dengan tantangan yang 

menguji pada ketahanan perusahaan dalam menjalankan 

bisnisnya..  

 

Menurut (Sustainability Report: Pengertian, komponen, 

manfaat, 2020) manfaat yang didapat dari laporan berkelanjutan 

(sustainability report) sebagai berikut: 

1. Sustainability Report memberikan informasi kepada 

stakeholder (pemegang saham, anggota komunitas lokal dan 

pemerintah) dan meningkatkan prospek perusahaan, serta 

membantu mewujudkan transparansi. 

2. Sustainability Report dapat membantu membangun reputasi 

sebagai alat untuk membantu meningkatkan brand value, 

market share, dan loyalitas pelanggan jangka panjang. 

3. Sustainability Report dapat mencerminkan bagaimana cara 

perusahaan mengelola risikonya. 

4. Sustainability Report dapat digunakan sebagai stimulasi 

leadership thinking dan performance yang didukung dengan 

semangat kompetisi. 

5. Sustainability Report secara langsung cerminan  kemampuan 

dan kesiapan perusahaan dalam memenuhi keinginan 

pemegang saham untuk jangka waktu panjang. 

6. Sustainability Report membantu menarik minat para 

pemegang saham dengan visi jangka panjang dan 
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menunjukkan bagaimana perusahaan dapat meningkatkan 

nilai perusahaan dalam isu-isu sosial dan lingkungan. 

c. Prinsip-prinsip Sustainability Report 

Prinsip-prinsip pelaporan berperan penting untuk mencapai 

transparansi dan oleh kerena itu harus diterapkan oleh semua 

organisasi ketika menyusun laporan berkelanjutan. Prinsip-prinsip 

tersebut dibagi menjadi dua kelompok, yaitu prinsip penentuan isi 

laporan dan prinsip penentuan kualitas laporan. Prinsip isi laporan 

terdiri dari empat prinsip, yaitu inklusivitas pemangku kepentingan, 

konteks berkelanjutan, materialitas, dan kelengkapan. Keempat 

prinsip ini membantu perusahaan untuk memutuskan isi 

laporandengan melibatkan pertimbangan tentang aktivitas, dampak 

dan harapan substantive perusahaan serta kepentingan.  Sedangkan 

prinsip kualitas pelaporan terdiri dari enam prinsip, yaitu akurasi, 

keseimbangan, kejelasan, keterbandingan, keandalan, dan ketepatan 

waktu. Keenam prinsip tersebut untuk  memberikan arahan berupa 

pilihan-pilihan untuk memastikan kualitas informasi dalam laporan 

berkelanjutan, termasuk penyajiannya yang akurat. Global Reporting 

Iitiative (GRI) 2017. 

4. Ukuran Perusahaan 

ukuran dapat menggambarkan besarnya suatu organisasi. Semakin 

tinggi total asset yang menunjukkan harta yang dimiliki perusahaan 

mengindikasikan bahwa besar pula harta yang dimiliki perusahaan (Tri 

Annisa & Siswanti, 2022) Ukuran perusahaan juga dapat diukur 

berdasarkan banyaknya asset yang dimiliki perusahaan. Perusahaan 
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besar yang memiliki asset yang banyak sehingga dapat memiliki 

kemampuan lebih untuk menjangkau pasar dan menghasilkan keuntungan 

yang tinggi. Apabila jumlah asset yang dimiliki dan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan yang semakin tinggi, maka 

hal tersebut dapat mengurai ketergantungan perusahaan terhadap 

pinjaman dari pihak luar dikarenakan perusahaan dapat menjalankan 

kegiatan operasional perusahaan. Perhitungan ukuran sebuah perusahaan 

adalah dengan menggunakan logaritma natural dikalikan dengan total 

asset. 

Ukuran perusahaan juga dapat dilihat berdasarkan jumlah karyawan, 

dan jumlah penjualan, ukuran perusahaan merupakan komponen yang 

sering dikaitkan dengan  laporan keuangan.  Ukuran perusahaan yang 

besar dianggap akan semakin mudah perusahaan untuk mendapatkan 

sumber dana internal maupun eksternal. Investor di Bursa sering 

beranggapan bahwa membeli saham di perusahaan besar lebih 

menyakinkan dan dapat mendatangkan keuntungan yang lebih banyak 

dibanding dengan membeli saham diperusahaan yang lebih kecil, selain itu 

pada penyajian laporan keuangan disclosure akan muncul lebih banyak 

pengungkapan yang informative di mana sangat dibutuhkan oleh investor 

dalam mengambil keputusan investasi (Hutama, 2022). 

 

 

5. Definisi Kinerja Keuangan 

a. Definisi Kinerja keuangan 
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Kinerja keuangan perusahaan merupakan kemampuan 

perusahaan dalam mengelola dan mengendalikan sumber daya yang 

dimilikinya untuk mencapai tujuan suatu perusahaan. Kinerja 

keuangan juga merupakan suatu pencapaian yang dapat dihitung dari 

laporan keuangan dengan cara menganalisis poin-poin yang 

tercantum dalam laporan keuangan suatu perusahaan. Poin-poin yang 

dibahas disini adalah data yang didapatkan berdasarkan aktivitas 

operasi perusahaan dalam jangka waktu tertentu. 

Kinerja keuangan merupakan gambaran kondisi dan keadaan dari 

suatu perusahaan yang dianalisis dengan alat-alat analisis keuangan 

sehingga dapat diketahui baik dan buruknya kondisi keuangan dan 

prestasi keungan sebuah perusahaan. Kinerja keuangan tercermin 

dalam laporan keuangan tahun tertentu ataupun dijadikan 

perbandingan dengan tahun-tahun sebelumnya sehingga dapat dilihat 

perkembangan atau penurunan yang terjadi disetiap tahunnya serta 

berapa selisihnya untuk mengetahui konsisten tidaknya suatu 

perusahaan (Suaidah, 2020).  

Kinerja keuangan juga diartikan sebagai hasil yang telah dicapai 

sesuai dengan perencanaan melalui pengukuran kinerja keuangan. 

Dengan peningkatan kinerja keuangan, berarti suatu perusahaan 

mampu untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kinerja 

keuangan  dapat digunakan sebagai alat untuk mengukur ketepatan 

keputusan yang diambil oleh manajemen. Dimana analisis nilai tukar 

telah menjadi alat utama untuk menilai dan menganalisis kinerja 

keuangan perusahaan (Andika & Anisah, 2022). Hasil analisis yang 
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tepat akan memberikan informasi yang dapat membantu para manajer 

untuk meningkatkan pengetahuannya dalam pengambilan sebuah 

keputusan untuk meningkatkan suatu kinerja perusahaan.. Hasil 

pengukuran kinerja suatu perusahaan, dapat di katakan sebagai suatu 

hal yang sangat penting untuk validasi suatu organisasi, karena hasil 

pengukuran tersebut dapat digunakan sebagai dasar untuk 

mengevaluasi tindakan yang telah di ambil serta dapat di gunakan 

untuk pengambilan keputusan terkaitan kinerja perusahaan. Salah 

satu bentuk kinerja keuangan adalah kemampuan perusahaan dalam 

mengelola dan mengendalikan sumber daya yang ada (IAI, 2007). 

Jadi, kinerja keuangan suatu perusahaan merupakan penentuan 

ukuran-ukuran tertentu yang dapat mengukur keberhasilan suatu 

perusahaan dalam menghasilkan laba. 

b. Tujuan Kinerja Keuangan Perusahaan 

Menurut Jumingan tujuan kinerja keuangan adalah: 

1. Untuk mengetahui keberhasilan pengelola keuangan 

perusahaan. Dilihat dari segi kecukupan modal dan 

profitabilitasnya yang dicapai setiap tahunnya. 

2. Untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 

menggunakan semua asetnya secara efektif untuk 

menghasilkan keuntungan. 

Menurut Hutabarat (2020), tujuan dari pengukuran kinerja 

keuangan perusahaan adalah: 

1. Mengetahui Tingkat Likuiditas 
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Tingkat likuiditas merupakan kemampuan suatu perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban keuangannya. 

2. Mengetahui Tingkat Solvabilitas 

Tingkat solvabilitas merupakan kemampuan suatu 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan jangka 

pendek dan jangka panjang, jika terjadi lilikuidasi. 

3. Mengetahui Tingkat Profitabilitas 

Tingkat profitabilitas merupakan kemampuan suatu 

perusahaan untuk menghasilkan keuntungan selama periode 

waktu yang telah ditentukan.  

4. Mengetahui Tingkat Stabilitas 

Tingkat stabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan 

untuk menstabilkan usahanya, yang biasanya diukur dengan 

melihat kemampuan perusahaan dalam membayar seluruh 

hutang dan kewajibannya. 

B. Tujuan Empiris 

Penelitian terdahulu adalah salah satu acuan penulis dalam melakukan 

penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam 

mengkaji penelitian yang dilakukan dan juga dapat digunakan untuk 

membandingkan hasil penelitian. Hasil penelitian tersebut dapat dilihat dari 

tabel berikut: 

 

 

 

 Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
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No. 
Nama 

Penelitian 
Judul 

penelitian 
Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

1. 
 

Yudi Partama 
Putra, Tekad 
Adi Subroto. 

Pengaruh 
Pengungkapan 
Sustainability 
Report terhadap 
kinerja keuangan 
perusahaan 

Metode 
purpovise 
sampling 

Hasil penelitian menujukkan 
bahwa pengungkapan 
sustainability report berpengaruh 
terhadap kinerja keuanganyang 
diproksikan dengan ROA. 
Pengungkapan Sustainability 
Report berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja keuangan yang 
diproksikan dengan ROE. 
Pengungkapan Sustainability 
Report tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan yang 
diproksikan dengan CR (Putra & 
Subroto, 2022). 

2. Yuswinda 
Firdausi 
Nuzulasari 

Pengaruh 
Ukuran 
Perusahaan dan 
Pengungkapan 
Sustainability 
Report terhadap 
kinerja keuangan 
perusahaan 

Metode 
kuantitatif 

Hasil penelitian menunjukan 
bahwa. Ukuran perusahaan 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja 
keuangan, Pengungkapan 
sustainability report berpengaruh 
negative dan signifikan terhadap 
kinerja keuangan perusahaan,  
Ukuran perusahaan dan 
pengungkapan sustainability 
report secara bersama-sama 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja 
keuangan perusahaan. 

3. Josua Tarigan, 
Hatane 
Samuel. 
Vol. 16, No. 2 

Pengungkapan 
Suistainability 
Report  dan 
kinerja keuangan 

Metode 
Kuantitatif 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa dimensi ekonomi dari 
Sustainability Report tidak 
berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan, sedangkan dua 
dimensi lainnya yaitu lingkungan 
dan sosial berpengaruh negatif 
terhadap kinerja keuangan 
(Tarigan & Semuel, 2015). 

4. Rita Wijayanti.  Pengaruh 
pengungkapan 
sustainability 
reportterhadap 

kinerja keuangan  
perusahaan 

Metode 
purposive 
sampling. 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pengungkapanseluruh 
dimensi pelaporan keberlanjutan 
mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap return on asset, namun 
hanya pengungkapan 
lingkungan yang mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap 
rasio lancar.. 

5. Erika Putri 
Fadilla, Willy 
Sri 
Yuliandhari. 
Vol. 16 No. 3 
 

Analisis 
Pengaruh 
Pengungkapan 
sustainability 
reportterhadap 
Kinerja 
Keuangan 

Metode 
Purposive 
Sampling 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa secara parsial 
pengungkapan sustainability 
report tidak berpengaruh positif 
signifikan terhadap current ratio 
(CR). Pengungkapan 
sustainability report tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 
debt to equity (DER). 
Pengungkapan sustainability 
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C. Kerangka Pikir 

Setiap Perusahaan yang memiliki kinerja keuangan yang baik pasti akan 

mempunyai profit yang tinggi dan memberikan dampak yang positif bagi 

reporttidak berpengaruh 
signifikan kearah negatif 
terhadap inventory turnover (IT) 
(Putri Fadilla & Sri Yuliandhari, 
2018). 
 

6. Mochamad 
Rizki 
Triansyah 
Bukhori, Dani 
Sopian  
Vol. 2 No. 1 

Pengaruh 
pengungkapan 
sustainability 
report terhadap 
kinerja 
keuangan. 

Metode 
purposive 
sampling 

Hasil Penelitian menunjukkan 
bahwa secara simultan semua 
dimensi sustainability report yaitu 

dimensi ekonomi, lingkungan, 
dan sosial memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kinerja 
keuangan perusahaan. 

7. Dwi Anggoro 
Saputro, 
Fachrurrozie, 
Linda 
Agustina. 

Pengaruh kinerja 
keuangan, 
terhadap 
pengungkapan 
sustainability 
reportdi Bursa 
Efek Indnesia 

Metode  
Purposive 
Sampling 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa sebanyak 23% variabel 
dependen dapat dijelaskan oleh 
variabel indenpenden dan 
sisanya sebanyak 77% 
dipengaruhi oleh variable lain di 
luar variabel yang digunakan 
(Saputro et al., 2013). 

8. Surya Irma, 
Nanik Lestari. 
Vol. 5 No. 2 

Pengaruh 
sustainability 
report terhadap 
kinerja keuangan 
perusahaan 

Metode 
pendekata
n kuantitatif 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh 
pengungkapan sustainability 
report dimensi ekonomi (EC) 

dengan kinerja keuangan 
perusahaan (Lestari & Irma, 
2021). 

9
. 
 

Yuliani 
Tamara, Siti 
Khairani 

Pengaruh 
pengungkapan 
sustainability 
report, ukuran 

perusahaan 
terhadap kinerja 
perusahaan. 

Metode 
purposive 
sampling 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa sustainability report  tidak 
berpengaruh terhadap kinerja 
perusahaan, ukuran perusahaan 
berpengaruh terhadap kinerja 
perusahaan (Tamara & Khairani, 
2023). 

10. Umi Aniswatur 
Roudtul 
Jannah 

Apakah ukuran 
Pengarub 
Kinerja 
Keuangan 
terhadap 
pengungkapan 
sustainability 
report pada 
perusahaan di 
BEI 

Metode 
purposive 
sampling 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa profitabilitas dan likuiditas 
berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan sustainability 
report. Sedangkan untuk laverge 

dan aktivitas tidak berpengaruh 
signifikan terhadap 
pengungkapan sustainability 
report. Hasil penelitian juga 

membuktikan bahwa sebanyak 
25% variabel dependen dapat 
dijelaskan oleh variabel 
indenpenden dan sisanya 
sebanyak 75% dipengaruhi oleh 
variabel lain diluar variabel 
indenpenden(Aniswatur & 
Jannah, 2016). 
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stakeholder atau investor. Karena dalam dunia investasi profit yang tinggi 

dapat dilihat dari kinerja keuangan suatu perusahaan. Dimana, semakin tinggi 

profitnya maka semakin banyak stakeholders atau investor yang tertarik untuk 

berinvestasi diperusahaan tersebut. Stakeholders atau investor juga tentu 

mengharapkan profit yang diperoleh setiap tahunnya mengalami peningkatan. 

Untuk meningkatkan kinerja perusahaan, maka perlu membuat laporan 

keuangan dan pengungkapan sustainability report untuk meningkatkan profit 

dalam perusahaan.  

Suistainability Report atau laporan berkelanjutan adalah suatu bentuk 

laporan yang dilakukan oleh suatu perusahaan untuk mengungkapkan 

(discloser) atau mengkomunikasikan bahwa kinerja perusahaan dalam 

dimensi ekonomi, lingkungan, dan sosial yang dapat menjadi media bagi 

perusahaan untuk memberikan informasi kepada seluruh para pemangku 

kepentingan. Perusahaan yang mengungkapkan suistainability report dengan 

baik dapat menarik para investor untuk menanamkan modalnya pada 

perusahaan tersebut. 

Semakin tinggi pengungkapan suistainability report maka total asset suatu 

perusahaan juga akan semakin meningkat. Ukuran perusahaan dapat 

dinyatakan melalui total asset dan penjualan bersih suatu perusahaan. 

Semakin besar total asset yang perusahaan punya, maka menunjukkan bahwa 

ukuran perusahaan tersebut juga semakin besar. Secara umum, perusahaan 

besar akan mengungkapkan lebih banyak informasi dibandingkan perusahaan 

kecil karena perusahaan yang besar tidak akan lepas dari tekanan tanggung 

jawab sosial. Ukuran perusahaan merupakan salah satu karateristik 

perusahaan yang turut menentukan tingkat kepercayaan investor.  
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Berdasarkan penjelasan diatas, digambarkan kerangka pikir. 

Kerangka pikir adalah model konseptual yang menghubungkan secara 

teoritis antara variabel-variabel penelitian yaitu variabel indenpenden dengan 

variabel dependen (Sugiyona, 2018:60). Secara ringkas kerangkan pemikiran 

yang menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan dengan 

ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi. Adapun yang menjadi 

kerangka pikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

 
 
 
 

 
 

 

 

 
 

D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah, 

dimana rumusan masalah telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan, 

dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru berdasarkan teori 

yang relevan, dan belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh 

melalui pengumpulan data. Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat 

sementara terhadap permasalahan penelitian sampai dengan terbukti melalui 

data yang terkumpul (Arikunto, 2006). Berdasarkan uraian yang telah 

dijelaskan pada bab ini, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

1. Pengaruh Sustainability Report terhadap kinerja keuangan perusahaan 

Sustainabilily   

Report 

Kinerja        

keuangan 

Ukuran    

Perusahaan 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
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Fungsi dari sustainability report adalah untuk memberikan informasi 

terkait kebijakan kinerja ekonomi, sosial, dan lingkungan perusahaan. 

Sustainability Report juga dianggap sebagai bentuk bukti pertanggung 

jawaban perusahaan terhadap stakeholder dan bukti bahwa perusahaan 

beroperasi sesuai dengan peraturan yang berlaku. Perusahaan perlu 

menerbitkan Sustainability Report agar mendapatkan kepercayaan dari 

stakeholder, karena kepercayaan dari stakeholder sangat dipenting untuk 

kelangsungan bisnis suatu perusahaan (Bima, 2014). Hal ini juga sejalan 

dengan teori legistimasi yang menyatakan sustainability report dapat 

mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan dengan melalui perusahaan 

menyakinkan kegiatan operasionalnya mendapatkan legistimasi dari 

masyarakat.  Perusahaan yang menerbitkan Sustainability Report yang 

diharapkan dapat menunjukkan bukti secara nyata bahwa proses 

produksinya tidak hanya mencari keuntungan semata tetapi juga peduli 

terhadap lingkungan cenderung akan mendapatkan dukungan yang lebih 

kuat, dan menciptakan citra positif sehingga dapat meningkatkan 

kepercayaan stakeholder yang terdapat pada  peningkatan investasi yang 

berdampak pada peningkatan keuntungan perusahaan (Ovi Rizki, 2015). 

Begitu pula dengan masyarakat yang memiliki persepsi positif terhadap 

perusahaan yang tidak hanya berorientasi terhadap keuntungan, tetapi 

juga peduli terhadap nilai, norma, dan permasalahan sosial yang ada 

dimasyarakat.  

Sustainability Report bisa menjadi salah satu media promosial bagi 

publik yang nantinya akan berdampak pada peningkatan kinerja keuangan 

perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Arjowo (2013) dan Safitri 
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(2015) menunjukkan bahwa pengungkapan sustainability report 

mengpengaruhi kinerja keuangan yang diukur menggunakan ROA dengan 

arah positif. Argumen tersebut sesuai dengan hasil penelitian 

Soeslistyoningrum (2011) yang menemukan adanya pengaruh positif 

signifikan pengungkapan sustainability report terhadap profitabilitas. Hal ini 

menunjukkan bahwa sustainability report dapat memberikan pengaruh 

positif terhadap kinerja keuangan perusahaan, dimana semakin 

terpenuhinya indeks pengungkapan maka kinerja perusahaan juga 

meningkat. 

H1 : Pengungkapan sustainability report berpengaruh signifikan     

terhadap kinerja keuangan perusahaan 

2. Pengaruh Sustainability Report terhadap kinerja keuangan dengan ukuran 

perusahaan sebagai variabel moderasi. 

Sustainability Report merupakan hal yang penting untuk diungkapkan 

oleh suatu perusahaan. Pengungkapan tanggung jawab sosial dan 

lingkungan dalam laporan berkelanjutan (sustainability report) perusahaan 

merupakan sebuah tanggung jawab perusahaan. Perusahaan yang 

memperhatikan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan menunjukkan 

bahwa kepeduliaan perusahaan terhadap lingkungan sekitarnya. 

Pengungkapan Sustainability Report perusahaan merupakan salah satu 

aspek yang menjadi pertimbangan para investor dalam mengambil 

keputusan berinvestasi. Perusahaan yang menerbikan Sustainability 

Report  dengan baik, maka akan menarik para investor yang menanamkan 

modalnya pada perusahaan dan dapat meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan tersebut. Perusahaan yang memiliki kinerja yang baik mampu 
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meningkatkan transparansi. Dengan adanya transparansi, perusahaan 

akan mendapatkan image yang baik. Maka secara otomatis total asset 

perusahaan juga akan meningkat.  

Ukuran perusahaan dapat dinyatakan melalui total asset maupun 

penjualan bersih perusahaan. Semakin besar total aset yang dimiliki suatu 

perusahaan, maka menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tersebut juga 

semakin besar, oleh kerena itu, sustainability report dan ukuran 

perusahaan dapat secara bersama-sama dapat mempengaruhi kinerja 

keuangan perusahaan (Kusuma & Priantinah, 2018). Hal ini sejalan dengan 

teori stakeholder yang menunjukan bahwa investor akan 

mempertimbangkan ukuran perusahaan dalam menanamkan modalnya, 

karena perusahaan yang memiliki ukuran besar, akan memiliki kinerja yang 

baik pula dalam mengelola sumber dana dari hasil penjualan saham 

perusahaan. 

H2 : Ukuran perusahaan dapat memoderasi hubungan sustainability 

report terhadap kinerja keuangan. 

  



27 
 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah kuantitatif 

eksplanatori yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh antara satu 

variabel dengan variabel lainnya atau bagaimana suatu variabel 

mempengaruhi variabel liannya. Menurut Sugioyo metode kuantitatif dapat 

diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada sampel 

filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis 

data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan-perusahaan manufaktur  

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2018-2022. Data 

yang diperlukan dapat diakses melalui website www.idx.co.id. Penelitian ini 

dilakukan pada bulan januari-maret, dalam waktu 2 bulan digunakan untuk 

mengumpulkan data-data yang relavan untuk diolah dan diteliti. Kemudian 

dilakukan evaluasi terhadap hasilnya. 

C. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 

Data yang diperoleh secara tidak langsung dari media perantara. Data 

sekunder yang digunakan adalah annual report yang diperoleh dari 

www.idx.co.id. 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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D. Populasi dan Sampel 

Menurut (Margono 2013) Populasi adalah keseluruhan data yang 

menjadi pusat perhatian seseorang dalam ruang lingkup dan waktu yang 

telah dilakukan. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan 

Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2022. 

Penentuan sampel menggunakan metode purposive sampling, yaitu 

penentuan sampel yang dilakukan berdasarkan kriteria-kriteria yang 

ditetapkan oleh peneliti. Data yang digunakan merupakan data sekunder 

yaitu laporan tahunan (annual report)  dan laporan berkelanjutan 

(sustainability report) perusahaan yang terdaftar di BEI periode tahun 2018-

2022. Kriteria sampel yang akan digunakan pada penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

dalam periode 2018-2022. 

2. Perusahaan manufaktur yang tidak menerbitkan laporan tahunan 

(annual report)  dari tahun 2018-2022. 

3. Perusahaan Manufaktur yang tidak terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) secara berturut-turut di tahun 2018-2022. 

4. Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan berkelanjutan 

(sustainability repoprt) dari tahun 2018-2022. 
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Tabel 3.1 Kriteria Sampel Penelitian 

No. Kriteria Nilai 

1. 
Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) 

233 

2. 
Perusahaan Manufaktur yang tidak menerbitkan 
laporan tahunan (annual report) ditahun 2018-2022 

(119) 

3. 
Perusahaan Manufaktur yang tidak terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) secara berturut-turut ditahun 
2018-2022 

(87) 

 Jumalh Perusahaan yang menjadi sampel 27 

 Jumlah observasi (27 x 5) 135 

 

Tabel 3. 2 Daftar Sampel Perusahaan Manufaktur Di BEI 

No. Kode Nama Emiten 

1. INTP Indcement Tunggal Prakasa Tbk 

2. SMBR Semen Baturaja (Persero) Tbk 

3. SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk 

4. AMFG Asahimas Flat Glass Tbk 

5. KIAS Keramik Indonesia Assosiasi Tbk 

6. TOTO Surya Toto Indonesia Tbk 

7. ALKA Alakasa Industrindo Tbk 

8. BAJA Sarana Central Bajatama Tbk 

9. INAI Indal Aluminium Industri Tbl 

10. ISSP Steel Pipe Industry cf Indonesia Tbk 

11. BRPT Barito Pacific Tbk 

12. DPNS  Duta Pertiwi Nusantara Tbk 

13. MOLI Madusari Murni Indah Tbk 

14. UNIC Unggul Indah Cahaya Tbk 

15. BRNA Berlina Tbk 

16. FPNI Lotte Chemical Titan Tbk 

17. TALF Tunas Alfin Tbk 

18. MAIN Malindo Feedmill Tbk 

19. INRU Toba Pulp Lestari Tbk 

20. KMRT Kirana Megatara Tbk 

21. GJTL Gajah Tunggal Tbk 

22. ERTX Erate Djaja Tbk 

23. MYTX Asia Pacific Investama Tbk 

24. KBLM Kabelindo Murni Tbk 

25. CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk 

26. KAEF Kimia Farma Tbk 

27. MRAT Mustika RAtu Tbk 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan 

tahunan (annual report) perusahaan yang terdaftar di BEI dari tahun 2018-

2022 yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu 

www.idx.co.id/id dan laporan berkelanjutan (sustainability report) yang 

dapat diakses melalui laporan tahunan (annual report) atau setiap website 

resmi perusahaan. 

Adapun cara untuk memperoleh data dan informasi dalam penelitian yaitu: 

1. Metode Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode dokumentasi yaitu dengan mengumpulkan dan 

mempelajari dokumen-dokumen serta data-data yang diperoleh dalam 

penelitian ini seperti laporan tahunan perusahaan manufaktur yang 

disediakan oleh www.idx.com. 

2. Metode Studi Pustaka 

Pengumpulan data yang digunakan guna menunjang penelitian ini 

adalah dengan membaca buku, jurnal penelitian, tesis, skripsi atau 

bentuk lainnya dari perpustakaan ataupun sumber lainnya. Penulis 

memperoleh data tersebut dengan membaca dan mempelajari 

literatur-literatur yang ada hubungannya dengan fokus penelitian yang 

diteliti. 

 

 

F. Variabel penelitian dan Definis Operasional Variabel 

1. Variabel Dependen (Y) 

http://www.idx.co.id/id
http://www.idx.com/
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Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan dalam penelitian indiproksikan menggunakan 

tingkat profitabilitas perusahaan. Profitabilitas  perusahaan dalam 

penelitian ini diukur dengan Return on Asset (ROA). Return on Asset  

merupakan rasio profitabilitas yang bertujuan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dari penggunaan 

sumber daya atau asset yang dimiliki perusahaan. 

Rumus perhitungan ROA adalah: 

 

 
 

 

Keterangan: 

ROA : Return on Aset 

Net Income : Pendapan Bersih setelah pajak 

Total Aset : Total Aktiva 

2. Variabel Indenpenden (X) 

Pengungkapan Sustainability Report 

Sustainability Report merupakan praktik pelaporan organisasi 

secara terbuka mengenai dampak ekonomi, lingkungan, dan sosial. 

Hal tersebut sesuai dengan konsep Triple Bottom Line yang 

menyatakan bahwa ketiga aspek tersebut sangat penting untuk 

diperhatikan oleh perusahaan. Variabel ini diukur melalui SRDI 

(Sustainability Report Disclosure Index) yang pengukurannya 

dilakukan dengan pemberian skor 0 jika suatu item tidak dijabarkan, 

sedangkan skor 1 jika item tersebut dijabarkan. 

𝐑𝐎𝐀 =
𝐍𝐞𝐭𝐈𝐧𝐜𝐨𝐦𝐞

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥𝐚𝐬𝐞𝐭
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Rumus perhitungan Sustainability Report Disclosure Index (SRDI) 

adalah: 

 

𝐒𝐑𝐃𝐈 =
𝐧

𝐤
 

 
Keterangan: 

SRDI : Indeks pengungkapan sustainability report 

N  : Jumlah indeks yang diharapkan 

K  : Jumlah indeks yang diungkapkan 

3. Variabel Moderasi 

Variabel Moderasi (Moderating Variabel) adalah variabel yang 

memperkuat atau memperlemah antara satu variabel dengan variabel 

lain. Dalam penelitian ini, variabel moderating yang digunakan adalah 

ukuran perusahaan. Di mana, dihipotesiskan ukuran perusahaan 

sebagai variabel moderasi yang dapat mempengaruhi hubungan 

antara variabel independen dan dependennya. 

Ukuran perusahaan adalah besar atau luasnya perusahaan dan 

merupakan suatu indicator yang dapat menunjukkan kondisi atau 

karateristik dari perusahaaan tersebut. Untuk mengukur variabel 

Moderating dalam penelitian ini yang merupakan ukuran perusahaan, 

ditinjau dari seberapa besar jumlah aktiva suatu perusahaan (Sari & 

Wahidahwati, 2021). 

Rumus perhitungan ukuran perusahaan sebagai berikut. Dimana 

Size sebagai lambang dari ukuran perusahaan, dan Ln (Total asset) 

merupakan logaritma natural dari total asset. 
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Size = Ln (Total asset) 

 
Berikut tabel operasional variabel dalam penelitian ini. Tujuannya 

untuk menjabarkan penjelasan secara seingkat mengenai operasional 

variabel yang telah di olah peneliti dalam bentuk tabel agar 

mempermudah dalam mempelajari penelitian ini. 

Tabel 3. 3 Definisi Operasional Variabel 

No Variabel 
Definisi Operasional 

Variabel 
Pengukuran dan Sumber  

1. Sustainability 
Report 

Laporan berkelanjutan 
merupakan laporan 
berkala yang 
diterbitkan oleh 
perusahaan, berisi 
informasi terkait kinerja 
perusahaan pada 
aspek ekonomi, 
lingkungan dan sosial 
yang dilakukan dalam 
periode satu tahun. 

SRDI =
N

K
 

 

 

Sumber: (Puspita & Jasman, 2022) 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Kinerja 
Keuangan 
(Financial 

Perfomance) 

Gambaran kondisi 
keuangan perusahaan 
pada suatu periode 
tertentu yang biasanya 
diukur dengan indicator 
kecukupan modal, 
likuiditas, dan 
profitabilitas. 

 

𝑅𝑂𝐴 =
Laba setelah pajak 

Total aset
 

 

Sumber: (P. michael D. pratama 

Setiawan, 2020) 
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3. Ukuran 
Perusahaan 

Ukuran perusahaan 
merupakan skala yang 
menentukan 
pengelompokan 
perusahaan dari mulai 
perusahaan besar dan 
perusahaan kecil. 

 

 

Ukuran Perusahaan (SIZE) = 

Ln (Total Aset) 

 

 

Sumber:  (Novia & Halmawati, 

2022) 

 

 

 

 

 

 
G. Metode Analisis Data 

1. Uji Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah metode yang digunakan untuk 

memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai 

rata-rata (mean), standart deviation, maximum, dan minimum. Uji 

statistik deskripsif dimaksud untuk memberikan gambaran mengenai 

distribusi dan perilaku data sampel tersebut (Ghozali, 2016). 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik bertujuan mengetahui dan menguji kelayakan 

atas penggunaan model dalam penelitian ini, sebelum dilakukan 

pengujian hipotesis. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji di dalam model regresi, 

suatu variabel bebas dan variabel terikat ataupun keduanya memiliki 

distribusi normal ataupun tidak berdistribusi normal. Jika suatu variabel 

tidak berdistribusi dengan normal, maka hasil uji statistic akan 

menurun. Pada uji normalitas data dapat digunakan dengan 
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menggunakan uji suatu sampel Kolmogorov Smirnov yaitu dengan 

catatan jika nilai signifikansi lebih besar 5%0,05 maka data 

berdistribusi dengan normal. Sedangkan jika uji "one Sample" 

Kolmogorov Smirnov menghasilkan nilai signifikasi kurang dari 5%0,05 

maka data tidak memiliki distribusi normal (Ghozali, 2016). 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas adalah untuk melihat ada atau tidaknya 

korelasi yang tinggi antara variabel-variabel indenpenden dalam suatu 

model regresi linear berganda. Penguian multikolinearitas dilakukan 

dengan menggunakan metode VIF (Variance inflation faktor). Adapun 

criteria yang digunakan dalam pengujian metode VIF ini adalah 

VIF<10, dikatakan tidak terjadi multikolineritas (IIyas:2014). 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas adalah pengujian apakah dalam suatu 

model regresi, terjadi ketidaksamaan varians dan residual dari suatu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari residual dari 

pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 

heteroskedastisitas (IIyas:2014) 

Cara untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas adalah 

dengan melihat tabel uji glejser nilai sig. dasar analisisnya adalah: 

1) Nilai sig. > 0,05, artinya heterokedastisitas tidak terjadi. 

2) Nilai sig. < 0,05, artinya heteroskedastisitas terjadi. 
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d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menentukan apakah suatu regresi 

linear terhadap korelasi antara residual pada periode t dengan residual 

periode t-1. Jika terjadi korelasi, maka dinamakan problem 

autokorelasi. Model regresi yang baik apabila bebas dari autokorelasi. 

Untuk mendeteksi apakah antar residual terdapat korelasi yang 

tinggi, salah satunya adalah dengan melakukan uji Durbin Watson 

(DW test) yaitu dengan membandingkan nilai Durbin Watson (DW) 

hitung dengan nilai (DW) tabel. 

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linear 

berganda dengan Moderating Regresion Analysis (MRA) untuk 

mengetahui gambaran tentang pengaruh pengungkapan sustainability 

report dan juga apakah variabel ukuran perusahaan sebagai 

moderating mempengaruhi hubungan pengungkapan sustainability 

report terhadap kinerja keuangan. 

Model analisis dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Y = α+X1+m+£ 

Y = α+β1X+β2m+β3X1*m+£ 

Keterangan: 

Y = Kinerja Keuangan 

α = Konstanta 

X1 = Sustainability Report 

M = Ukuran Perusahaan 

β1+β2 = Koefisien regresi model 
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X1m = Hubungan antara sustainability report dan ukuran  

perusahaan 

£ = eror 

4. Uji Hipotesis 

Untuk uji hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dengan 

melihat rata-rata nilai variabel yang digunakan.Untuk menguji hipotesis 

mengenai analisis pengaruh Sustainability Report terhadap nilai 

keuangan dengan ukuran perusahaan sebagai moderasi digunakan 

pengujian hipotesis dengan uji t dan uji r2. 

a. Uji Parsial (uji t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh antar variabel 

independen terhadap variabel dependen.kriteria pengujian yang 

digunakan adalah jika p value < 0,05, maka diterima dan jika p value > 

0,05 maka ha ditolak. 

5.  Uji koefisien (R2) 

Menurut koncoro (2013:246) uji koefisien korelasi digunakan untuk 

mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 

korelasi variabel terikat. Nilai koefisien determinasi. R2 beradapan 

pada rentang angka nol (0) dan satu (1). Jika nilai koefisien determinan 

yang mendektai nol (0) berarti kemampuan modal dalam menerangkan 

variabel terikat sangat terbatas. Sebaiknya apabila nilai koefisien 

determinasi variabel mendekati satu (1) berarti kemampuan variabel 

bebas dalam menimbulkan keberadaan variabel terikat semakin kuat. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAAN 

A.  Gambaran Umum Objek Penelitian 

Secara histori, pasar modal sudah hadir jauh sebelum Indonesia 

Merdeka. Pasar modal atau Bursa Efek sudah hadir  sejak jaman colonial 

Belanda tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal saat itu 

didirikan oleh Pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah 

colonial VOC. walaupun pasar modal sudah ada sejak tahun 1912, namum 

perkembangan dan pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang 

diharapkan, bahkan pada beberapa periode kegiatan pasar modal 

mengalami kevakuman. Hal itu disebabkan oleh beberapa faktor seperti 

perang dunia ke satu dan dua, perpindahan kekuasaan dari pemerintah 

kolonial kepada pemerintah Republik Indonesia, dan berbagai kondisi yang 

menyebabkan operasi Bursa Efek tidak dapat berjalan dengan baik, 

sehingga pada tahun 1956-1977 perdagangan di bursa Efek mengalami 

kevakuman. Sehingga pada tahun 1977 Republik Indonesia mengaktifkan 

kembali pasar modal dan diresmikan kembali oleh Presiden Soeharto pada 

tanggal 10 Agustus 1977 

Bursa efek Indonesia (BEI) atau Indonesia Stock Exchange (IDX). 

Merupakan Bursa hasil pergabungan dari Bursa Efek Jakarta (BEJ) 

dengan Bursa Efek Surabaya (BES) pada tanggal 30 Desember 2007 . 

Demi efektivitas dan efisiensi operasional dan transaksi.  Pemerintah 

memustuskan untuk menggabungkan Bursa Efek Jakarta sebagai pasar 

saham dengan Bursa Efek Surabaya sebai pasar obligasi dan derivarif.   
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Pada tahun 2009 suspensi perdagangan diberlakukan dan dibentuk 

penilai Harga Efek Indonesia (PHEI) . selain itu, ditahun yang sama PT 

Bursa Efek mengubah system perdagangan yang lama (JATS) dan 

meluncurkan system perdagangan barunya yaitu JAT-Next yang 

digunakan sampai sekarang. Pada tahun 2011 badan lain yang didirikan 

oleh BEI adalah PT Indonesian Capital Market Electronic Library 

(ICAMEL). Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2012, dan di akhir 

tahun 2012 BEI mendirikan Securities Investor Protection Fund (SIPF). 

Dan Prinsip syariah dan mekanisme perdagangan syariah juga 

diluncurkan.   

Pada tanggal 12 November 2015 sampai sekarang Bursa Efek 

Inonesia juga membuat suatu kampaye "Yuk Nabung Saham" yang 

ditujukan kepada seluruh Masyarakat Indonesia untuk memulai 

berinvestasi dipasar modal. Ditahun yang sama diresmikan LQ-45 Index 

Futures. Selanjutnya di tahun 2016, Tiack Size dan batas Autorejection 

kembali disesuaikan. Pada tahun 2017, IDX Channel diluncurkan. IDX 

Incubator diresmikan, relaksasi margin, dan peresmian Indonesia 

Securities Fund. Dan ditahun 2018 sistem perdagangan dan New data 

Center telah diperbaharui Launching Penyelesaian T+2 dan penambahan 

tampilan informasi notasi khusus kode perusahaan tercatat. 

1. Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia 

a. Visi 

Menjadi Bursa yang Kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia. 
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b. Misi 

Menciptakan daya saing untuk investor dan emiten, melalui 

pemberdayaan anggota bursa dan partisipan, penciptaan nilai 

tambah, efisiensi biaya serta penerapan good governance. 

2. Struktur Oraganisasi Bursa Efek Indonesia  

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 
 
 
 
 

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi Bursa Efek Indonesia 
 
 

B.  Perusahaan Manufaktur 

Industri manufaktur adalah salah satu sektor penting dalam 

perkembangan perekonomian Indonesia. Bahkan pada tahun 2021, 

berdasarkan data dari kementrian Perindustrian, Kontribusi Produk 

Domestik Bruto (PDB) Industri manufaktur hamper mencapai 20%. Hasil 

tersebut menunjukan bahwa manufaktur termasuk ke dalam industry 

penyumbang PDB terbesar di Indonesia. 

Manufaktur sendiri berarti pengolahan bahan mentah melalui proses 

kimia dan fisik dengan tujuan mengubah tampilan, sifat, dan bentuk produk 
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akhir. Proses ini meliputi rangkaian langkah dari perakitan hingga 

terbentuknya produk jadi. Industry manufaktur terkait dengan produksi 

barang fisik melalui pengolahan bahan mentah menjadi produk jadi 

menggunakan mesin, tenaga kerja, dan proses produksi yang terstuktur.  

Dari sudut pandang ekonomi, manufaktur merupakan proses 

mengubah bahan mentah menjadi produk dengan tambahan nilai melalui 

tahapan perakitan. Hasilnya diharapkan memiliki nilai komersial yang lebih 

tinggi. 

Di Indonesia, perusahaan manufaktur sering kali disebut dengan istilah 

pabrik atau factory dalam bahasa inggris. Pabrik adalah tempat 

berlangsungnya proses produksi (manufacturing atau fabrikasi). Dengan 

demikian, perusahaan manufaktur dapat diartikan sebagai entitas bisnis 

yang mengubah bahan mentah menjadi produk setengah jadi maupun 

produk jadi dengan nilai jual yang tinggi.  

C.  Gambaran Pengolahan Data 

1. Sustainability Report 

Variabel Independen dalam penelitian ini adalah sustainability 

report. Pengungkapan Sustainability Report dalam penelitian ini diukur 

dengan pengukuran SRDI (Sustainability Report Disclosure Index) 

menggunakan pedomanan Global Reporting Initiave (GRI) Standards 

yaitu sejumlah 139 indikator. Dari 139 indeks tersebut diberikan nilai 1 

jika indeks diungkapkan dan nilai 0 jika indeks tidak diungkapkan. 

Berikut Tabel sustainability report sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 Data Sustainability Report Perusahaan 

Kode 

Perusahaan 

Sustainbaility Report 

Rata-Rata 
2018 2019 2020 2021 2022 

INTP 0.3885 0.5252 0.5899 0.7050 0.7266 59% 
SMBR 0.4964 0.4820 0.5108 0.5324 0.5324 51% 
SMGR 0.3453 0.4388 0.5396 0.6331 0.7122 53% 
AMFG 0.3453 0.3453 0.3885 0.3885 0.3885 37% 
KIAS 0.3453 0.3597 0.3597 0.3813 0.4101 37% 
TOTO 0.5396 0.5396 0.3596 0.3596 0.3596 43% 
ALKA 0.3525 0.3525 0.3597 0.3597 0.3885 36% 
BAJA 0.3597 0.3597 0.3669 0.3813 0.4029 37% 
INAI 0.3669 0.3669 0.3669 0.3669 0.3669 37% 
ISSP 0.6691 0.6691 0.6691 0.6909 0.6909 68% 
BRPT 0.3309 0.3309 0.3309 0.3094 0.3453 33% 
DPNS 0.2374 0.2518 0.2518 0.2518 0.2518 25% 
MOLI 0.3714 0.3741 0.3597 0.3957 0.3597 37% 
UNIC 0.2302 0.1942 0.2158 0.2302 0.2518 22% 
BRNA 0.1942 0.1942 0.2302 0.2302 0.2302 22% 
FPNI 0.1942 0.2302 0.1942 0.2086 0.2446 21% 
TALF 0.2230 0.2230 0.2230 0.2230 0.2374 23% 
MAIN 0.2230 0.2230 0.2230 0.2374 0.2374 23% 
INRU 0.3022 0.3165 0.3381 0.3381 0.3453 33% 
KMRT 0.2518 0.2518 0.2518 0.2518 0.2734 26% 
GJTL 0.2230 0.2230 0.2302 0.2518 0.2374 23% 
ERTX 0.1942 0.1942 0.2302 0.2518 0.2374 22% 
MYTX 0.1942 0.1942 0.1942 0.1942 0.1942 19% 
KBLM 0.4748 0.4748 0.4748 0.4964 0.5036 48% 
CAMP 0.4820 0.4820 0.4892 0.4820 0.4964 49% 
KAEF 0.3453 0.3453 0.3453 0.3669 0.3660 35% 
MRAT 0.2086 0.2230 0.2446 0.2518 0.2518 24% 

(Sumber: output SPSS yang diolah, 2024) 

Dari tabel 4.1 diatas dapat diketahui bahwa Sustainability Report 

yang dilaporkan tiap perusahaan memiliki total pelaporan yang berbeda-

beda. Tabel diatas merupakan informasi dari rata-rata jumlah 

Pengungkapan Sustainability Report yang diungkapkan oleh 

perusahaan. Dimana semakin besar rata-rata yang dihasilkan maka 

semakin besar pengungkapan yang diberikan oleh perusahaan. Dapat 

dilihat dari tahun 2018 hingga tahun 2022 perusahaan ISSP memiliki 

nilai paling tinggi dengan rata-rata pertahun sebesar 68%. Sedangkan 
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perusahaan yang memiliki nilai paling rendah dari tahun 2018 hingga 

tahun 2022 dengan rata-rata sebesar 19% yaitu perusahaan MYTX. 

2. Kinerja Keuangan 

Variabel dependen dalam penelitan ini adalah kinerja keuangan. 

kinerja keuangan diukur  menggunakan rasio ROA yaitu dengan 

membandingkan antara laba bersih setelah pajak dibagi dengan total 

asset yang dimiliki suatu perusahaan. Berikut tabel rasio kinerja 

keuangan sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Rasio Kinerja Keuangan 

Kinerja 

Keuangan 

ROA 
Rata-

Rata 2018 2019 2020 2021 2022 

INTP 0.0412 0.0662 0.0660 0.0684 0.0717 6,3% 
SMBR 0.0137 0.0054 0.0021 0.0089 0.0182 1,0% 
SMGR 0.0608 0.0297 0.0321 0.0259 0.0301 3,6% 
AMFG 0.0008 -0.0151 -0.0541 0.0430 0.0586 0,8% 
KIAS -0.0465 -0.4014 -0.0507 -0.0056 0.0061 -10,0% 
TOTO 0.1197 0.0482 -0.0099 0.0484 0.0948 6,0% 
ALKA 0.0354 0.0122 0.0160 0.0350 0.0752 3,5% 
BAJA -0.1060 -0.0028 0.0741 0.1198 -0.1413 -1,1% 
INAI 0.0289 0.0277 0.0029 0.0028 -0.0733 -0,2% 
ISSP 0.0075 0.0289 0.0289 0.0685 0.0413 3,5% 
BRPT 0.0344 0.0191 0.0192 0.0320 0.0035 2,2% 
DPNS 0.0291 0.0124 0.0076 0.0627 0.0676 3,6% 
MOLI 0.0494 0.0325 0.0348 0.0171 0.0052 2,8% 
UNIC 0.0731 0.0518 0.1127 0.2906 0.1193 13,0% 
BRNA -0.0096 -0.0721 -0.0842 -0.0930 -0.0719 -6,6% 
FPNI 0.0313 -0.0198 -0.0331 0.0523 0.0151 0,9% 
TALF 0.0274 0.0207 0.0125 0.0143 0.0247 2,0% 
MAIN 0.0656 0.0328 -0.0083 0.0111 0.0046 2,1% 
INRU 0.0095 -0.0405 0.0080 0.0013 0.0438 0,4% 
KMRT 0.0004 0.0036 0.0385 0.0146 -0.0062 1,0% 
GJTL -0.0038 0.0143 0.0180 0.0040 -0.0100 0,5% 
ERTX -0.0297 0.0169 -0.0142 0.0218 0.0498 0,9% 
MYTX -0.0454 -0.0654 -0.0296 -0.0373 -0.0054 -3,7% 
KBLM 0.0313 0.0301 0.0064 -0.0087 0.0202 1,6% 
CAMP 0.0617 0.0726 0.0405 0.0866 0.1128 7,5% 
KAEF 0.0472 0.0009 0.0012 0.0163 -0.0054 1,2% 
MRAT -0.0044 0.0002 -0.0121 0.0006 0.0976 1,6% 
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(Sumber: output SPSS yang diolah, 2024) 

Tabel 4.2 diatas menunjukkan nilai Return on Asset (ROA) 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dapat dilihat dari 

tahun 2018 hingga tahun 2022 perusahaan UNIC memiliki nilai ROA 

paling tinggi dengan rata-rata 13,0%. Sedangkan perusahaan yang 

memiliki nilai ROA paling rendah dengan rata-rata sebesar -0,2% dimiliki 

oleh perusahaan INAI. 

Pada tahun 2018 perusahaan TOTO memiliki nilai ROA tertinggi 

sebesar 0.1197. Sedangkan nilai ROA terrendah sebesar -0.0038 

dimiliki oleh perusahaan GJTL. Untuk tahun 2019 perusahaan CAMP 

memiliki nilai ROA tertinggi sebesar 0.0726. Sedangkan nilai ROA 

terendah sebesar -0.0028 dimiliki oleh perusahaan BAJA. Untuk  tahun 

2020 nilai ROA tertinggi sebesar 0.0660  dimiliki oleh perusahaan INTP. 

Sedangkan nilai ROA terendah sebesar -0.0083 dimiliki oleh 

perusahaan  MAIN. Untuk tahun 2021 perusahaan BAJA mengalami 

kenaikan dengan memiliki nilai ROA tertinggi sebesar 0.1198. 

Sedangkan nilai ROA terrendah sebesar -0.0056 dimiliki oleh 

perusahaan KIAS.  Untuk  tahun 2022 perusahaan UNIC memiliki nilai 

ROA tertinggi sebesar 0.1193. Sedangkan nilai ROA terrendah sebesar 

-0.0045 dimiliki oleh perusahaan MYTX dan perusahaan KAEF.   

3. Ukuran Perusahaan 

Variabel moderasi dalam penelitian ini adalah Ukuran 

Perusahaan. Ukuran perusahaan diukur menggunakan Size LogN dari 

total asset. Berikut Tabel Ukuran Perusahaan Sebagai Berikut: 

Tabel 4.3 Ukuran Perusahaan 
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Ukuran 

Perusahaan 

Asset 
Rata-Rata 

2018 2019 2020 2021 2022 

INTP 0.310 0.310 0.309 0.309 0.309 31% 
SMBR 0.293 0.293 0.293 0.293 0.293 29% 
SMGR 0.316 0.320 0.321 0.320 0.320 32% 
AMFG 0.298 0.298 0.297 0.296 0.296 30% 
KIAS 0.282 0.278 0.277 0.276 0.277 28% 
TOTO 0.287 0.287 0.288 0.288 0.288 29% 
ALKA 0.272 0.271 0.268 0.269 0.272 27% 
BAJA 0.275 0.275 0.274 0.273 0.273 27% 
INAI 0.280 0.278 0.280 0.281 0.281 28% 
ISSP 0.295 0.295 0.294 0.296 0.296 30% 
BRPT 0.296 0.296 0.297 0.299 0.299 30% 
DPNS 0.265 0.265 0.265 0.266 0.267 27% 
MOLI 0.283 0.283 0.285 0.285 0.284 28% 
UNIC 0.289 0.288 0.289 0.291 0.292 29% 
BRNA 0.285 0.284 0.283 0.283 0.283 28% 
FPNI 0.287 0.285 0.284 0.286 0.287 29% 
TALF 0.277 0.279 0.280 0.281 0.282 28% 
MAIN 0.291 0.292 0.292 0.293 0.294 29% 
INRU 0.294 0.296 0.295 0.296 0.295 30% 
KMRT 0.289 0.290 0.293 0.293 0.292 29% 
GJTL 0.306 0.306 0.305 0.305 0.306 31% 
ERTX 0.275 0.275 0.276 0.277 0.278 28% 
MYTX 0.290 0.289 0.290 0.290 0.290 29% 
KBLM 0.279 0.279 0.277 0.280 0.280 28% 
CAMP 0.276 0.277 0.277 0.278 0.277 28% 
KAEF 0.301 0.305 0.305 0.305 0.306 30% 
MRAT 0.270 0.270 0.271 0.271 0.273 27% 

(Sumber: output SPSS yang diolah, 2024) 

Pada tabel 4.3 diatas menunjukkan total asset perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Ukuran Perusahaan adalah gambaran 

besar kecilnya perusahaan yang ditentukan berdasarkan ukuran 

nominalnya, misalnya jumlah kekayaan dan total penjualan perusahaan 

dalam satu periode penjualan maupun kapitalisasi pasar. 

Pada dasarnya ukuran perusahaan hanya terbagi dalam tiga 

katagori yaitu perusahaan besar (large firm), perusahaan menengah 

(medium-size), dan perusahaan kecil (small firm).  Perusahaan dengan 

Nilai rata-rata dibawah 50% merupakan perusahaan kecil, Dapat dilihat 
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Pada tahun 2018 hingga tahun 2022 Total asset tertinggi dimiliki 

perusahaan SMGR dengan rata-rata hanya sebesar 32%. Perusahaan 

SMGR juga memiliki total asset tertinggi disetiap tahunnya. Sedangkan  

total asset terendah dengan rata-rata sebesar 27% dimiliki oleh 

beberapa perusahaan diantaranya  perusahaan ALKA, BAJA, DPNS, 

dan perusahaan MARK.  Dimana ke empat perusahaan tersebut 

mengalami naik turunnya total asset disetiap tahunnya.  

D.  Hasil Penelitian 

1.  Uji Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan teknik yang digunakan untuk 

memberikan gambaran atau penjelasan mengenai suatu set data 

dengan mempertimbangkan nilai rata-rata (mean)., standar deviasi, 

nilai maksimum, dan nilai minimum. Uji statistic destriptif bertujuan 

untuk memberikan gambaran tentang pola distribusi dan karateristik 

data sampel tersebut (Ghozali, 2016). Mean mencerminkan nilai 

tengah dari seluruh data yang telah diurutkan. Modus mencerminkan 

data yang paling banyak menonjol di dalam suatu data. Standar deviasi 

mencerminkan keragaman penyebran data. Semakin besar standar 

deviasinya, maka semakin besar keragaman penyebaran data, begitu 

pun sebaliknya, nilai maksimal menunjukkan nilai paling tinggi di suatu 

data sedangkan nilai minimum menunjukkan nilai paling rendah di 

suatu data. 

Dalam penelitian ini, data yang digunakan merupakan data 

sekunder yang diperoleh dari www.idx.co.id berupa data keuangan 

sampel perusahaan manufaktur dari tahun 2018 sampai tahun 2022 

http://www.idx.co.id/
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yang dijabaran dalam bentuk statistik. Variabel dari penelitian ini terdiri 

dari sustainability report sebagai variabel bebas (independent variable), 

kinerja keuangan sebagai variabel terikat (dependent variable) dan 

ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi. 

Populasi pada perusahaan manufaktur periode 2018-2022 

berjumlah 233 perusahaan yang berasal dari berbagai sub sektor. 

Metode penentuan sampel pada penelitian ini menggunakan purposive 

sampling. Dimana berdasarkan kriteria yang telah didapatkan 34 

perusahaan dengan jumlah observasi sebanyak 170. Adapun hasil 

analisis statistic deskriptif dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4. 4 Statistik Dekriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ROA               (X1) 135 -.0680 .1198 .019096 .0341749 

SRDI               (Y) 135 .1942 .7266 .355698 .1389304 

SIZE               (M) 135 26.4613 32.0522 28.816371 1.2886612 

Valid N (listwise) 135     

 (Sumber: output SPSS yang diolah, 2024) 
 
 

Berdasarkan pada Tabel 4.4 memperlihatkan hasil statistik 

deskriptif variabel penelitian yang digunakan pada penelitian ini. 

Variabel ROA atau kinerja keuangan perusahaan (Y) memiliki nilai 

minimum -0,0680 dan nilai maksimum sebesar 0,1198. Dengan rata-

rata nilai kinerja keuangan pada sampel penelitian ini adalah 0,019096. 

Dan nilai standar deviasi sebesar 0,0341749 lebih besar dari nilai rata-

rata menunjukan bahwa data yang digunakan pada penelitian ini 

beragam. 
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Variabel Sustainability Report (X1) memiliki nilai minimum 0,1942 

dan nilai maksimum sebesar 0,7266. Dengan rata-rata nilai variabel 

Sustainability Report (X1) pada sampel penelitian ini adalah 0,355698. 

Dan nilai standar deviasi sebesar 0,1389304 lebih kecil dari nilai rata-

rata menunjukan bahwa data yang digunakan pada penelitian ini tidak 

beragam. 

Variabel ukuran perusahaan (M) memiliki nilai minimum 26,4613 

dan nilai maksimum sebesar 320522. Dengan rata-rata nila ukuran 

perusahaan pada sampel penelitian ini adalah 28,816371. Dan nilai 

standar deviasi sebesar 1,2886612 lebih kecil dari nilai rata-rata 

menunjukan bahwa data yang digunakan pada penelitian ini tidak 

beragam. 

2.  Uji Asumsi Klasik 

Uji Asumsi Klasik bertujuan untuk mengevalusi dan mengujij 

kecocokan atau validitas penggunaan model dalam penelitian ini 

sebelum melakukan pengujian hipotesis.  

a.  Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengevaluasi apakah variabel 

bebas, variabel terikat, atau keduanya dalam model regresi 

memiliki distribusi norma atau tidak. Jika suatu variabel tidak 

berdistribusi dengan normal, maka hasil uji statistic akan 

menurutn. Pada uji normalitas data dapat digunakan dengan 

menggunakan uji satu sampel kolmogorov smirnov yaitu dengan 

catatan jika nilai signifikan lebih besar dari 5%0,05 maka data 

berdistribusi dengan normal. Sedangkan jika hasil uji "One 



49 
 

 
 

Sample" Kolmogorov Smirnov menghasilkan nilai signifikan 

kurang dari 5%0,05 maka data tidak memiliki distribusi normal. 

Tabel 4. 5 Uji Kolmogrov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 135 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .03280093 

Most Extreme Differences Absolute .060 

Positive .052 

Negative -.060 

Test Statistic .060 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

(Sumber: output SPSS yang diolah, 2024)  

Berdasarkan Tabel 4.5 di atas dapat diketahui bahwa hasil uji 

normalitas nilai signifikansi di peroleh sebesar 0,200 > 0,05, 

sehinggah data dianggap memiliki distribusi normal.  

b.    Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk mengevaluasi apakah 

terdapat korelasi tinggi antara variabel bebas  (independen) dalam 

model regresi linear berganda. Penelitian Multikolinearitas 

dilakukan dengan menggunakan metode Variance Inflation Factor 

(VIF). Kriteria yang digunakan dalam pengujian VIF adalah jika 

nilai VIF kurang dari 10, maka tidak terdapat multikolinearitas 

(Ilyas, 2014) 
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Hasil Uji Multikolinearitas pada penelitian ini dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

Tabel 4. 6 Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Tolera

nce VIF 

1 (Constant) .053 .066  .801 .425   

SRDI .073 .022 .296 3.328 .001 .897 1.115 

SIZE -.002 .002 -.078 -.877 .382 .897 1.115 

a. Dependent Variable: ROA 

    (Sumber; output SPSS yang diolah, 2024) 
 

Berdasarkan tabel 4.6 diatas diperoleh nilai tolerance sebesar 

0,897 > 0,10 berdasarkan nilai tolerance maka tidak mengalami 

masalah multikolinearitas. Jika dilihat dari nilai VIF sebesar 1.115 

< 10 berdasarkan nilai VIF maka tidak mengalami masalah 

multikolinearitas 

c.    Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas adalah proses untuk mengevaluasi 

apakah terdapat ketidakseragaman dalam varians an residual 

antara pengamatan satu dengan pengamatan lain dalam sebuah 

modal regresi. Ketidakseragaman tersebut disebut 

heteroskedastisitas. Pendekatan untuk mendeteksi adanya 

heteroskedastisitas melibatkan analisis tabel uji Glejser, di mana 

dasar interprestasinya adalah sebagai berikut:  jika nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05 maka tidak terdapat 
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heteroskedastisitas, namum jika nilainya kurang dari 0,05, maka 

hereroskedastisitas dianggap terjadi (Ilyas, 2014). 

Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4. 7 Uji Gletjser 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .084 .041  2.036 .044 

SRDI -.003 .014 -.019 -.212 .833 

SIZE -.002 .001 -.124 -1.349 .180 

a. Dependent Variable: abs_res 

(Sumber: output SPSS yang diolah, 2024) 
 

Tabel 4.7 diatas menunjukkan nilai signifikansi untuk masing-

masing variabel lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data yang digunakan pada penelitian ini tidak mengalami 

masalah heteroskedastisitas. 

d.   Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengevaluasi apakah 

terdapat korelasi antara residual pada periode t dengan residual 

pada periode sebelumnya (t-1) dalam regresi linear. Jika terdapat 

korelasi ini, dikenal sebagai masalah autokorelasi, yang dapat 

mengindikasikan ketidakcocokan model regresi. Sebuah model 

regresi dianggap baik jika tidak mengalami autokorelasi. Salah 

satu metode untuk mendeteksi apakah terdapat korelasi yang 

tinggi antara residual adalah dengan menggunakan uji Durbin-

Watson (DW test). Uji ini melibatkan perbandingan nilai Durbin-
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Watson (DW) yang dihitung dengan nilai DW pada tabel referensi. 

Berikut hasil analisis penelitian dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4. 8 Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model 

R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .281a .079 .065 .0330523 1.397 

a. Predictors: (Constant), SIZE   , SRDI 

b. Dependent Variable: ROA 

   (Sumber: output SPSS yang diolah, 2014) 
 

Berdasarkan tabel 4.8 diatas menunjukkan nilai DW yang 

diperoleh sebesar 1,397 nilai ini berada diantara -2 dan +2, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan pada 

penelitian ini tidak mengalami masalah autokorelasi. 

3.  Analisis Regresi Linear Berganda 

Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linear berganda 

dengan Moderating Regression Analysis (MRA) untuk mengeksplorasi 

dampak pengungkapan laporan berkelanjutan serta apakah ukuran 

perusahaan sebagai faktor moderating yang mempengaruhi hubungan 

antara pengungkapan laporan berkelanjutan terhadap kinerja 

keuangan 

Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

Tabel 4. 9 Analisis Regresi Linear  Sebelum Moderasi 

Coefficientsa 
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Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .053 .066  .801 .425 

SRDI .073 .022 .296 3.328 .001 

SIZE -.002 .002 -.078 -.877 .382 

a. Dependent Variable: ROA 

(Sumber: output SPSS yang diolah, 2024) 

Berdasarkan tabel 4.9 diatas, dapat dirumuskan persamaan regresi 

sebagai berikut: 

Y = 0,053 + 0,073 (X1) + 0,002 (M) + £ 

Keterangan:  

Y  = Kinerja Keuangan 

α   = Konstanta 

X1 = Sustainability Report 

M  = Ukuran Perusahaan 

β1,β2 = Interaksi antara variabel Sustainability Report dan  

                    Ukuran  Perusahaan 

e    = Merupakan kesalahan (error) dalam model 

Dalam persamaan regresi linear berganda diatas, dapat dijelaskan 

bahwa:  

a. Nilai konstanta (α): Nilai positif dari konstanta 0,053 menunjukkan 

adanya hubungan yang searah antara variabel indenpenden 

(Sustainability Report serta variabel moderasi SIZE) dengan 

variabel dependen (ROA). Dengan kata lain, jika semua variabel 

independen dan moderasi, tetap pada nilai 0 atau tidak mengalami 

perubahan, makan akan ada peningkatan ROA sebesar 0,053. Ini 

menandakan bahwa ketika variabel independen dan ROA 



54 
 

 
 

mengalami kenaikan, maka juga akan terjadi peningkatan pada 

ROA. 

b. Nilai koefisien variabel Sustainability Report (X1) bernilai positif yaitu 

0.073 menunjukkan bahwa adanya hubungan yang searah antara 

Sustainability Report dengan ROA, sehingga jika terjadi 

peningkatan pada Sustainability Report juga akan meningkatkan 

ROA.  

c. Nilai Variabel Ukuran Perusahaan (M) bernilai positif yaitu 0.002 

menunjukkan bahwa adanya hubungan yang searah antara ukuran 

perusahaan dengan ROA, sehingga jika terjadi pengingkatan pada 

ukuran perusahaan juga akan meningkatkan ROA.  

 

Tabel 4.10 Uji Regresi Sesudah Moderasi 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .212 .187  1.134 .259 

SRDI -.356 .472 -1.447 -.754 .452 

SIZE -.008 .006 -.284 -1.167 .245 

X1M .015 .016 1.821 .910 .365 

a. Dependent Variable: ROA 

 (Sumber: output SPSS yang diolah, 2024) 

Berdasarkan tabel 4.10 diatas, dapat dirumuskan persamaan 

regresi sebagai berikut: 

 

Y = 0,212 – 0,356 (X1) + 0,008 (M) + 0,015 (X1*M) + £ 

Keterangan:  

Y  = Kinerja Keuangan 
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α   = Konstanta 

X1 = Sustainability Report 

M  = Ukuran Perusahaan 

β1,β2 = Interaksi antara variabel Sustainability Report dan  

                    Ukuran  Perusahaan 

e    = Merupakan kesalahan (error) dalam model 

Dalam persamaan regresi linear berganda diatas, dapat dijelaskan 

bahwa:  

a. Nilai Konstanta (α): Nilai positif dari konstanta 0.212 menunjukan 

adanya hubungan yang searah antara variabel indenpenden 

(Sustainability Report serta variabel moderasi Size) dengan 

variabel dependen (ROA). Dengan kata lain, jika semua variabel 

independen dan moderasi, tetap pada nilai 0 atau tidak mengalami 

perubahan, maka akan ada peningkatan ROA sebesar 0.212. Ini 

menandakan bahwa ketika variabel independen dan ROA 

mengalami kenaikan, maka juga akan terjadi peningkatan pada 

ROA. 

b. Nilai koefisien variabel Sustainability Report (X1) bernilai negative 

yaitu -0.356 menunjukkan bahwa adanya hubungan yang tidak 

searah antara Sustainability Report dengan ROA, sehingga jika 

terjadi peningkatan pada Sustainability Report maka akan 

menurunkan ROA. 

c. Nilai variabel ukuran perusahaan bernilai negative yaitu -0.008 

menunjukkan bahwa adanya hubungan yang tidak searah antara 

hubungan perusahaan dengan ROA, sehingga jika terjadi 
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peningkatan pada Ukuran perusahaan (Size) akan menurunkan 

ROA perusahaan. 

d. Nilai koefisien variabel interaksi antara Sustainability Report (X1) 

dengan ukuran perusahaan (M) bernilai positif yaitu 0.015 

menunjukkan bahwa adanya hubungan yang searah antara 

variabel interaksi antara Sustainability Report (X1) dan ukuran 

perusahaan (M) dengan ROA, sehingga jika terjadi peningkatan 

pada variabel interaksi antara SDRI dengan ukuran perusahaan 

juga akan meningkatkan ROA perusahaan. 

4.  Uji Hipotesis 

Untuk mengevaluasi hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, 

dilakukan pengamatan terhadap rata-rata nilai variabel yang terlibat. 

Dalam menguji hipotesis mengenai dampak sustainability report 

terhadap nilai keuangan dengan ukuran perusahaan sebagai faktor 

moderasi, dilakukan pengujian hipotesis menggunakan uji t  dan uji R2 

a. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk menentukan seberapa signifikan 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

Kriteria yang digunakan dalam pengujian ini adalah jika nilai p-

value kurang dari 0,05 maka hipotesis 0 diterima, namum jika nilai 

p-value lebih besar dari 0,05 maka hipotesis alternative ditolak. 

         Tabel 4. 11 Uji T Sebelum Moderasi 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
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1 (Constant) .053 .066  .801 .425 

SRDI .073 .022 .296 3.328 .001 

SIZE -.002 .002 -.078 -.877 .382 

a. Dependent Variable: ROA 

(Sumber: output SPSS yang diolah, 2024) 

Berdasarkan tabel 4.11 diatas, dapat dijelaskan bahwa: 

1. Variabel sustainability report memiliki nilai signifikan sebesar 

0,001 nilai ini menunjukkan angka yang lebih kecil dari pada 

0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa sustainability report 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel kinerja 

keuangan (ROA). sehingga hipotesis satu pada penelitian ini 

diterima. 

2. Variabel ukuran perusahaan memiliki nilai signifikan sebesar 

0,382 nilai ini menunjukkan angka lebih besar dari pada 0,005 

sehingga dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel kinerja 

keuangan (ROA). 

 

 

 

 

 

 

4.12 Uji T Sesudah Moderasi 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 
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B Std. Error Beta 

1 (Constant) .212 .187  1.134 .259 

SRDI -.356 .472 -1.447 -.754 .452 

SIZE -.008 .006 -.284 -1.167 .245 

X1M .015 .016 1.821 .910 .365 

a. Dependent Variable: ROA 

(Sumber: output SPSS yang diolah, 2024) 
 

Berdasarkan Tabel 4.12 diatas dapat diketahui bahwa: 

1. Variabel Sustainability Report memiliki nilai signifikan sebesar 

0,452 nilai ini menunjukkan angka yang lebih besar dari pada 

0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa SDRI tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel ROA. 

2. Variabel Ukuran Perusahaan memiliki nilai signifikan sebesar 

0,245 nilai ini menunjukkan angka lebih besar dari 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa Size tidak memiki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel ROA. 

3. Variabel interaksi antara Sustainability Report dengan Ukuran 

Perusahaan menujukkan nilai signifikan sebesar 0,365 nilai ini 

menunjukkan angka yang lebih besar dari pada 0,5 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel interaksi antara 

sustainability report dengan ukuran perusahaan tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel kinerja keuangan 

(ROA) dalam kata lain dapat disimpulkan bahwa ukuran 

perusahaan tidak mampu memoderasi pegaruh sustainabiliy 

report terhadap kinerja keuangan. sehingga hipotesis kedua 

pada penelitian ini ditolak. 
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5.  Uji Koefisien (R2) 

Menurut koncoro (2013:246, uji koefisien determinasi digunakan 

untuk mengukur seberapa baik model mampu menjelaskan hubungan 

antara variabel dependen. Nilai koefisien determinasi, R2 berkisar 

antara nol (0) dan satu (1). Jika nilai R2 mendekati nol (0), maka 

kemampuan model dalam menjelaskan variabel dependen sangat 

terbatas, sebaliknya, jika nilai R2 mendekati satu (1), maka kemampuan 

variabel independen dalam menjelaskan variasi dalam variabel 

dependen semakin kuat. 

Hasil uji koefisien determinasi pada penelitian ini dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 4. 13 Uji Koefisien Sebelum Moderasi  

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .281a .079 .065 .0330523 

a. Predictors: (Constant), SIZE   , SRDI 

(Sumber: output SPSS yang diolah, 2024) 
 

Berdasarkan tabel 4.13 diatas diperoleh nilai R Square sebesar 

0,079. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen 

dalam menggambarkan variabel dependen sangat rendah yaitu antara 

7% sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

termasuk pada penelitian ini. 

 

Tabel 4.14 Uji koefisien Sesudah moderasi 

Model Summary 
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Model 

R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .291a .085 .063 .0330742 

a. Predictors: (Constant), X1M    , SIZE   , SRDI 

(Sumber: output SPSS yang diolah, 2024) 

Berdasarkan tabel 4.14 diatas diperoleh nilai R Square sebesar 

0,085. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen 

dalam menggambarkan variabel dependen sangat rendah yaitu antara 

8% sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

termasuk pada penelitian ini. 

D.  Pembahasan hasil penelitian 

1. Pengungkapan sustainability report terhadap kinerja keuangan 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, ditemukan bahwa 

variabel sustainability report memiliki nilai signifikan sebesar 0,001 nilai 

ini menunjukkan angka yang lebih kecil dari pada 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa sustainability report memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel kinerja keuangan. sehingga hipotesis pada 

penelitian ini diterima. Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Tamara & Khairani, 2023) yang 

mengatakan bahwa pengungkapan sustainability report tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan, namun hasil 

penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Putra dan 

Subroto (2022) dan (Ratri & Marsono, 2023) yang juga menemukan 

bahwa pengungkapan sustainability report berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan perusahaan. Hal ini serupa dengan penelitian 

(Suaidah, 2020) dan (Andika & Anisah, 2022). 
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Hasil Temuan ini sejalan dengan teori legistimasi yang 

menyatakan bahwa  perusahaan akan terdorong untuk menunjukkan 

kapasitas intelektualnya dalam laporan keuangan untuk memperoleh 

legistimasi dari publik, pengakuan legistimasi ini menjadi penting bagi 

perusahaan untuk mempertahankan eksistensinya dalam lingkungan 

sosial perusahaan. Hal ini mengindikasi adanya kontrak sosial antara 

perusahaan terhadap masyarakat dengan adanya pengungkapan 

sosial lingkungan . Oleh karena itu, sebagai suatu sistem yang 

mengedepankan keberpihakan kepada masyarakat, operasi 

perusahaan harus kongruen dengan harapan masyarakat. Perusahaan 

harus peduli terhadap lingkungan sekitarnya, karena dengan hal 

tersebut dapat menjaga eksistensi perusahaan dan keberlangsungan 

kegiatan perusahaan dimasa mendatang dapat diterima oleh 

masyarakat. Masyarakat akan selalu dapat menilai aktivitas lingkungan 

perusahaan dan perusahaan juga dapat memonitoring kegiatannya 

untuk mendapatkan keselarasan antara nilai perusahaan dan nilai 

masyarakat. Atas keselarasan sistem nilai ini maka dalam 

pengungkapan laporan Sustainability Report diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi perusahaan yaitu mendapatkan legistimasi 

dari masyarakat dan meningkatkan keuntungan perusahaan dimasa 

yang akan datang.  

Sustainability report memiliki fungsi utama dalam menyediakan 

informasi mengenai kebijakan dan kinerja ekonomi, sosial, serta 

lingkungan sebuah perusahaan. Dokumen ini dianggap sebagai bentuk 

pertanggung jawaban perusahaan kepada para pemangku 



62 
 

 
 

kepentingan (stakeholders) serta sebagai bukti bahwa perusahaan 

beroperasi dalam kerangka peraturan yang berlaku. Pengungkapan 

sustainability report diperlukan oleh perusahaan untuk membangun 

kepercayaan dari para pemangku kepentingan, karena kepercayaan ini 

sangat penting bagi berlangsungnya bisnis perusahaan. Dengan 

mengungkapan sustainability report, perusahaan diharapkan dapat 

menunjukan komitmen mereka terhadap lingkungan serta 

meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan yang kemudian 

dapat berdampak positif pada investasi dan kinerja keuangan. 

Sustainability report juga berperan sebagai salah satu alat 

promosi bagi perusahaan kepada publik yang berpotensi meningkatkan 

kinerja dan daya saing perusahaan. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa pengungkapan sustainability report memiliki 

dampak positif terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diukur 

dengan indicator seperti Return on Asset (ROA) dan profitabilitas. 

Temuan ini konsisten dengan penelitian yang menemukan bahwa 

pengungkapan sustainability report  memiliki hubungan yang signifikan 

dan positif dengan kinerja perusahaan. Hal ini menunjukan bahwa 

semakin lengkapnya pengungkapan dalam sustainability report, maka 

semakin meningkat pula kinerja keuangan perusahaan. 

2. Pengaruh sustainability report terhadap kinerja keuangan 

dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi 

Sustainability report merupakan sebuah elemen penting yang 

harus diungkapan oleh setiap perusahaan. Pengungkapan tentang 

tanggung jawab sosial dan lingkungan dalam laporan berkelanjutan 
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perusahaan adalah bagian dari tanggung jawab sosial perusahaan itu 

sendiri. Perusahaan yang memperlihatkan aspek ekonomi, sosial, dan 

lingkungan menunjukkan bahwa mereka peduli terhadap lingkungan 

sekitarnya. 

Pengungkapan sustainability report juga memiliki dampak 

signifikan pada keputusan investasi para investor. Perusahaan yang 

dapat mengungkapkan sustainability report dengan baik cenderung 

lebih menarik bagi investor, yang dapat meningkatkan kinerja 

keuangan perusahaan. Selain itu, perusahaan dengan kinerja yang 

baik cenderung lebih transparan, yang dapat membawa mereka 

mendapatkan citra yang baik dimata publik. Akibatnya, total asset 

perusahaan juga dapat meningkat. 

Ukuran perusahaan sering kali diukur melalui total asset atau 

penjualan bersih perusahaan. Semakin besar total asset yang dimiliki 

oleh perusahaan, semakin besar pula ukuran perusahaan tersebut. 

Oleh karena itu, sustainability report dan ukuran perusahaan memiliki 

potensi untuk saling memengaruhi kinerja keuangan perusahaan 

secara positif (Kusuma & Priantinah, 2918). 

Namun pada penelitian ini ditemukan bahwa variabel interaksi 

antara sustainability report dengan ukuran perusahaan menunjukkan 

nilai signifikan sebesar 0,754 nilai ini menunjukkan angka yang lebih 

besar dari 0,05 sehinggah dapat disimpulkan bahwa variabel interaksi 

antara sustainability report dengan ukuran perusahaan tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan. dalam kata lain, 

dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan tidak mampu 
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memoderasi pengaruh sustainability report terhadap kinerja keuangan. 

sehinggah hipotesis kedua pada penelitian ini ditolak. 

Hasil temuan ini tidak sejalan dengan teori stakeholder yang 

menyatakan bahwa investor akan lebih tertarik dengan ukuran 

perusahaan besar untuk menanamkan modalnya, kerena ukuran 

perusahaan besar sudah pasti memiliki kinerja keuangan yang baik 

pula. Pada penelitinan Sevnia & Susi Dwi Mulyani, (2023) yang juga 

mengatakan bahwa ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi 

pengaruh pengungkapan sustainability report terhadap kinerja 

keuangan prusahaan. 

Hal ini dapat terjadi karena secara parsial ditemukan bahwa 

ukuran perusahaan tidak mampu mempengaruhi kinerja keuangan 

perusahaan karena adanya perbedaan karateristik industry tertentu. 

Beberapa industry lebih rentan terhadap faktor-faktor eksternal seperti 

perubahan regulasi atau fluktuasi harga bahan baku dari pada ukuran 

perusahaan. Selain itu meskipun ukuran perusahaan secara umum 

dikaitkan dengan skala ekonomi dan efisiensi, hal ini tidak selalu 

berlaku untuk setiap kasus. Beberapa perusahaan dapat mencapai 

efisiensi dan skala ekonomi yang tinggi meskipun memiliki ukuran yang 

lebih kecil, sedangkan perusahaan besar tidak selalu memiliki 

keunggulan kompetitif yang signifikan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sustainability report 

terhadap kinerja keuangan dengan ukuran perusahaan sebagai variabel 

moderasi pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2018-2022. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengungkapan sustainability report berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan ROA 

2. Ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh pengungkapan 

sustainability report terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diukur 

dengan ROA  

B. Saran 

Penelitian ini telah dibuat dengan berpedoman kepada penulisan karya 

ilmiah yang baik dan benar, namun tetap saja penelitian ini tidak terlepas 

dari beberapa keterbatasan, sehingga penelitian memberikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Hasil uji koefisien determinasi pada penelitian ini sangat rendah 

sehingga disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk 

mengembangkan model peneltian yang lebih kompleks dan 

menambahkan variabel lainnya yang mungkin berpengaruh terhadap 

kinerja perusahaan seperti perubahan kebijakan dan factor makro 

ekonomi. 
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2. Para pengguna hasil penenlitian ini, diharapkan untuk berhati-hati dalam 

menginterprestasikan hasil penelitian ini, karena penelitian ini 

difokuskan pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada periode 2018-2022, sehingga perbedaan hasil 

penelitian ini dengan penelitian lain dapat saja terjadi karena adanya 

perbedaan struktur modal dan lain sebagainya. 

3. Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian 

perbandingan dengan sektor lain sehingga dapat memahami sejauh 

mana penelitian bersifat umum atau spesifik untuk satu sektor saja. 
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LAMPIRAN 1 : Daftar Perusahaan Sampel 
 

No. Kode Nama Emiten 

1. INTP Indcement Tunggal Prakasa Tbk 

2. SMBR Semen Baturaja (Persero) Tbk 

3. SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk 

4. AMFG Asahimas Flat Glass Tbk 

5. KIAS Keramik Indonesia Assosiasi Tbk 

6. TOTO Surya Toto Indonesia Tbk 

7. ALKA Alakasa Industrindo Tbk 

8. BAJA Sarana Central Bajatama Tbk 

9. INAI Indal Aluminium Industri Tbl 

10. ISSP Steel Pipe Industry cf Indonesia Tbk 

11. BRPT Barito Pacific Tbk 

12. DPNS Duta Pertiwi Nusantara Tbk 

13. MOLI Madusari Murni Indah Tbk 

14. UNIC Unggul Indah Cahaya Tbk 

15. BRNA Berlina Tbk 

16. FPNI Lotte Chemical Titan Tbk 

17. TALF Tunas Alfin Tbk 

18. MAIN Malindo Feedmill Tbk 

19. INRU Toba Pulp Lestari Tbk 

20. KMRT Kirana Megatara Tbk 

21. GJTL Gajah Tunggal Tbk 

22. ERTX Erate Djaja Tbk 

23. MYTX Asia Pacific Investama Tbk 

24. KBLM Kabelindo Murni Tbk 

25. CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk 

26. KAEF Kimia Farma Tbk 

27. MRAT Mustika RAtu Tbk 
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LAMPIRAN 2 : Data Mentah 
 
 Data Sustainability Report 
 

Kode 

Perusahaan 

Sustainbaility Report 

Rata-Rata 
2018 2019 2020 2021 2022 

INTP 0.3885 0.5252 0.5899 0.7050 0.7266 59% 
SMBR 0.4964 0.4820 0.5108 0.5324 0.5324 51% 
SMGR 0.3453 0.4388 0.5396 0.6331 0.7122 53% 
AMFG 0.3453 0.3453 0.3885 0.3885 0.3885 37% 
KIAS 0.3453 0.3597 0.3597 0.3813 0.4101 37% 
TOTO 0.5396 0.5396 0.3596 0.3596 0.3596 43% 
ALKA 0.3525 0.3525 0.3597 0.3597 0.3885 36% 
BAJA 0.3597 0.3597 0.3669 0.3813 0.4029 37% 
INAI 0.3669 0.3669 0.3669 0.3669 0.3669 37% 
ISSP 0.6691 0.6691 0.6691 0.6909 0.6909 68% 
BRPT 0.3309 0.3309 0.3309 0.3094 0.3453 33% 
DPNS 0.2374 0.2518 0.2518 0.2518 0.2518 25% 
MOLI 0.3714 0.3741 0.3597 0.3957 0.3597 37% 
UNIC 0.2302 0.1942 0.2158 0.2302 0.2518 22% 
BRNA 0.1942 0.1942 0.2302 0.2302 0.2302 22% 
FPNI 0.1942 0.2302 0.1942 0.2086 0.2446 21% 
TALF 0.2230 0.2230 0.2230 0.2230 0.2374 23% 
MAIN 0.2230 0.2230 0.2230 0.2374 0.2374 23% 
INRU 0.3022 0.3165 0.3381 0.3381 0.3453 33% 
KMRT 0.2518 0.2518 0.2518 0.2518 0.2734 26% 
GJTL 0.2230 0.2230 0.2302 0.2518 0.2374 23% 
ERTX 0.1942 0.1942 0.2302 0.2518 0.2374 22% 
MYTX 0.1942 0.1942 0.1942 0.1942 0.1942 19% 
KBLM 0.4748 0.4748 0.4748 0.4964 0.5036 48% 
CAMP 0.4820 0.4820 0.4892 0.4820 0.4964 49% 
KAEF 0.3453 0.3453 0.3453 0.3669 0.3660 35% 
MRAT 0.2086 0.2230 0.2446 0.2518 0.2518 24% 
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 Data Kinerja Keuangan 
 

Kinerja 

Keuangan 

ROA 

Rata-Rata 
2018 2019 2020 2021 2022 

INTP 0.0412 0.0662 0.0660 0.0684 0.0717 6,3% 
SMBR 0.0137 0.0054 0.0021 0.0089 0.0182 1,0% 
SMGR 0.0608 0.0297 0.0321 0.0259 0.0301 3,6% 
AMFG 0.0008 -0.0151 -0.0541 0.0430 0.0586 0,8% 
KIAS -0.0465 -0.4014 -0.0507 -0.0056 0.0061 -10,0% 
TOTO 0.1197 0.0482 -0.0099 0.0484 0.0948 6,0% 
ALKA 0.0354 0.0122 0.0160 0.0350 0.0752 3,5% 
BAJA -0.1060 -0.0028 0.0741 0.1198 -0.1413 -1,1% 
INAI 0.0289 0.0277 0.0029 0.0028 -0.0733 -0,2% 
ISSP 0.0075 0.0289 0.0289 0.0685 0.0413 3,5% 
BRPT 0.0344 0.0191 0.0192 0.0320 0.0035 2,2% 
DPNS 0.0291 0.0124 0.0076 0.0627 0.0676 3,6% 
MOLI 0.0494 0.0325 0.0348 0.0171 0.0052 2,8% 
UNIC 0.0731 0.0518 0.1127 0.2906 0.1193 13,0% 
BRNA -0.0096 -0.0721 -0.0842 -0.0930 -0.0719 -6,6% 
FPNI 0.0313 -0.0198 -0.0331 0.0523 0.0151 0,9% 
TALF 0.0274 0.0207 0.0125 0.0143 0.0247 2,0% 
MAIN 0.0656 0.0328 -0.0083 0.0111 0.0046 2,1% 
INRU 0.0095 -0.0405 0.0080 0.0013 0.0438 0,4% 
KMRT 0.0004 0.0036 0.0385 0.0146 -0.0062 1,0% 
GJTL -0.0038 0.0143 0.0180 0.0040 -0.0100 0,5% 
ERTX -0.0297 0.0169 -0.0142 0.0218 0.0498 0,9% 
MYTX -0.0454 -0.0654 -0.0296 -0.0373 -0.0054 -3,7% 
KBLM 0.0313 0.0301 0.0064 -0.0087 0.0202 1,6% 
CAMP 0.0617 0.0726 0.0405 0.0866 0.1128 7,5% 
KAEF 0.0472 0.0009 0.0012 0.0163 -0.0054 1,2% 
MRAT -0.0044 0.0002 -0.0121 0.0006 0.0976 1,6% 
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 Data Ukuran Perusahaan 
 

Ukuran 

Perusahaan 

Asset 
Rata-Rata 

2018 2019 2020 2021 2022 

INTP 0.310 0.310 0.309 0.309 0.309 31% 
SMBR 0.293 0.293 0.293 0.293 0.293 29% 
SMGR 0.316 0.320 0.321 0.320 0.320 32% 
AMFG 0.298 0.298 0.297 0.296 0.296 30% 
KIAS 0.282 0.278 0.277 0.276 0.277 28% 
TOTO 0.287 0.287 0.288 0.288 0.288 29% 
ALKA 0.272 0.271 0.268 0.269 0.272 27% 
BAJA 0.275 0.275 0.274 0.273 0.273 27% 
INAI 0.280 0.278 0.280 0.281 0.281 28% 
ISSP 0.295 0.295 0.294 0.296 0.296 30% 
BRPT 0.296 0.296 0.297 0.299 0.299 30% 
DPNS 0.265 0.265 0.265 0.266 0.267 27% 
MOLI 0.283 0.283 0.285 0.285 0.284 28% 
UNIC 0.289 0.288 0.289 0.291 0.292 29% 
BRNA 0.285 0.284 0.283 0.283 0.283 28% 
FPNI 0.287 0.285 0.284 0.286 0.287 29% 
TALF 0.277 0.279 0.280 0.281 0.282 28% 
MAIN 0.291 0.292 0.292 0.293 0.294 29% 
INRU 0.294 0.296 0.295 0.296 0.295 30% 
KMRT 0.289 0.290 0.293 0.293 0.292 29% 
GJTL 0.306 0.306 0.305 0.305 0.306 31% 
ERTX 0.275 0.275 0.276 0.277 0.278 28% 
MYTX 0.290 0.289 0.290 0.290 0.290 29% 
KBLM 0.279 0.279 0.277 0.280 0.280 28% 
CAMP 0.276 0.277 0.277 0.278 0.277 28% 
KAEF 0.301 0.305 0.305 0.305 0.306 30% 
MRAT 0.270 0.270 0.271 0.271 0.273 27% 
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LAMPIRAN 3 : Analisis Deskriptif 
 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ROA               (X1) 135 -.0680 .1198 .019096 .0341749 

SRDI               (Y) 135 .1942 .7266 .355698 .1389304 

SIZE               (M) 135 26.4613 32.0522 28.816371 1.2886612 

Valid N (listwise) 135     

 
 

LAMPIRAN 4 :  Uji Normalitas 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 135 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .03280093 

Most Extreme Differences Absolute .060 

Positive .052 

Negative -.060 

Test Statistic .060 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

 
 

LAMPIRAN 5: Uji Multikolinearitas 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Tolera

nce VIF 

1 (Constant) .053 .066  .801 .425   

SRDI .073 .022 .296 3.328 .001 .897 1.115 

SIZE -.002 .002 -.078 -.877 .382 .897 1.115 

a. Dependent Variable: ROA 
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LAMPIRAN 6 : Uji Heteroskedasitas 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .084 .041  2.036 .044 

SRDI -.003 .014 -.019 -.212 .833 

SIZE -.002 .001 -.124 -1.349 .180 

a. Dependent Variable: abs_res 

 
LAMPIRAN 7 : Uji Autokorelasi 

 

Model Summaryb 

Model 

R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .281a .079 .065 .0330523 1.397 

a. Predictors: (Constant), SIZE   , SRDI 

b. Dependent Variable: ROA 

 
 

LAMPIRAN 8 :  Analisis Regresi Linear Berganda 
 

 Sebelum Moderasi 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .053 .066  .801 .425 

SRDI .073 .022 .296 3.328 .001 

SIZE -.002 .002 -.078 -.877 .382 

a. Dependent Variable: ROA 
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 Sesudah Moderasi 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .212 .187  1.134 .259 

SRDI -.356 .472 -1.447 -.754 .452 

SIZE -.008 .006 -.284 -1.167 .245 

X1M .015 .016 1.821 .910 .365 

a. Dependent Variable: ROA 

  

 
 

LAMPIRAN 9 : Uji  t 
 

  

 Sebelum Moderasi 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .053 .066  .801 .425 

SRDI .073 .022 .296 3.328 .001 

SIZE -.002 .002 -.078 -.877 .382 

a. Dependent Variable: ROA 

 
 Sesudah Moderasi 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .212 .187  1.134 .259 

SRDI -.356 .472 -1.447 -.754 .452 

SIZE -.008 .006 -.284 -1.167 .245 

X1M .015 .016 1.821 .910 .365 

a. Dependent Variable: ROA 
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LAMPIRAN 10 : Uji Koefisien 
 

 Sebelum Moderasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .281a .079 .065 .0330523 

a. Predictors: (Constant), SIZE   , SRDI 

 

  
 

 Sesudah Moderasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .291a .085 .063 .0330742 

a. Predictors: (Constant), X1M    , SIZE   , SRDI 
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LAMPIRAN 11: BALASAN SURAT PENELITIAN 
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